
UNIVERSITAS INDONESIA 

ANALISIS HARGA MINYAK, BATUBARA DAN GAS 

DENGAN METODE KOINTEGRASI 

TESIS 

Diajukan sebagai sa lab satu syarat untuk memperoleh gelar 
Magister Sains Ekonomi 

ARIHENDARWANTO 
0706179065 

FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS INDONESIA 
PROGRAM PASCASARJANA ILMU EKONOMI 

DEPOK 
JULI,:W09 ___ , 

___ , :::;;;,.,.,TII1$T~nQt ~ 
'fil£'· ):'!:><'> ;:,., ' " mDO~-~· um.vtD."$J.l2-'»-' ~,;. 

Analisis Harga..., Ari Hendarwanto, FEB UI, 2009



UNIVERSITAS INDONESIA 

ANALISIS HARGA MINYAK, BATUBARA DAN GAS 

DENGAN METODE KOINTEGRASI 

TESIS 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleb gelar 
Magister Sains Eknnomi 

ARI HENDARW ANTO 
0706179065 

FAKULTAS EKONOMI Ul\'IVERSITAS INDONESIA 
PROGRAM PASCA SARJANA ILMU EKONOMI 

KEKIIUSUSAN EKONOMI SUMBER DAYA ALAM DAN ENERGI 
DEPOK 

JULI, 2009 

' ,. 
' ' 

Analisis Harga..., Ari Hendarwanto, FEB UI, 2009



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 

Tesis ini adalab basil karya saya sendiri, 

dan semua sumber baik yang dikntip maupuo dlrujuk 

telab saya nyatakan dengan benar. 

Nama 

NPM 

Tanda Taugao 

Tauggal 

II 

: Ari Hendatwanio 

: 0706179065 

: 24 Jull2009 

Analisis Harga..., Ari Hendarwanto, FEB UI, 2009



HALAMAN PENGESAIIAN 

Tesis ini diajukan oleh 
Nama Ari Hendarwanto 

0706179065 
UmuEkonomi 

NPM 
Program Studi 
Judui Tesis Anal isis Harga Minyak, Batubara dan Gas dengan 

Metode Kointegrasi 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai 
bagian persyaratan yang dipcrlukan untuk memperoleh gelar Magister 
Sains Ekonomi pada Program Studi Jlmu Ekonomi Fakultas Ekonomi, 
Universitas Indonesia. 

DEWAN PENGUJI 

Pembimbing : Dr. Diah Widyawati 

Ketua Penguji : Prof. Dr. Nachrowi D. Nachrowi ( 

Anggota Penguji : Dr.Kurtubi 

Ditetapkan di 
Tanggal 

: Depok 
: 24 J uli 2009 

Ill 

) 

Analisis Harga..., Ari Hendarwanto, FEB UI, 2009



KATAPENGANTAR 

Segala puji dan syukur penulis pa.'ljalkan kepada Allah SWT yang Ielah 

memberikan berkat, rabmat, kesehatan dan kesempatan kepada penulis sehingga 

dapat menyelesaikan tesis dengan judul "Analisis Harga Minyak, Batubara dan Gas 

dengan Metode Kointegrasitl. Tesis ini diajukan sebagai salah .satu syarat 

menyelesaikan program 82 pada Program Studi llmu Ekonomi Program 

Pascasarjana Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyelesaian tesis ini tidak lepas dari 

bantuan, dukungan, bimbingan, dan kerja sarna dari beroagai pihak. Oleh karena itu 

_ pada kesempatan ini penulis menya.mpaikan ucapan terima kasih- ymg sebesar-

besamya kepa.da : 

I. Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral, yang telah memberikan 

kesempatan dan biaya untuk menyelesaikan progra_'Il paska sarjana di Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia; 

2. -Kedua orang fuaku, istri dan saudaraku tersayang yang selalu memberikan 

dukungan moril dan materiil serta doa untuk terselesaikannya studi ini; 

3. lbu Dr. Diah Widyawati, selaku pembimbing tesis yang telah meluangkan 

waktu untuk memberikan pengetahua11 dan saran-saran dalam penyusunan tesis 

ini bingga selesai; 

4. Bapak Prof. Dr. Nachrowi Djalal Nachrowi dan Dr. Kurtubi, selaku ketua 

sidang dan penguji aWl tesis yang telah memberikan perumyaan, kritik dan 

masukan demi perbaikan tesis ini; 

5. Bapak Dr. Arindra A. Zainal, selaku Ketua Program Studi llmu Ekonomi 

Program Paseasarjana Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia beserta dosen:, 

Bu Ati Daruayanti, Pak Sonny, Pak Widyono, Pak Ari Kuncoro, Pak Priarsono, 

Pak Arianto Patunru, Pak Syamsuddin, Bu Lana, Pak Bambang Brodjonegoro; 

Pak Mahjus, Pak Djoni, Pak Haidy, Pak Hardiv, Pak Iwan Jaya Azis, Bu Mari 

Elka, yang telah membarikan ilmu yang sangat berharga; dan staf PPIE: mba 

Mirna, Pak Wasdi, mba Yati, mba Mila, mba Maya, mba Denti serta staf 

perpust.akaan yang te!ah mendukung se!arna menempuh studi; 

iv 

Analisis Harga..., Ari Hendarwanto, FEB UI, 2009



6. Teman~teman kuliahku: Kunaefi, Eko, Fatar, Kumara, Raymond, Mas Sri 

tndriyanta, Dian, Fany, Mas Rois, Bobby, Anis, Ayin, Monang, Pak Ireng, 

Agung Feinudin, Mas Puji, Mas Yudha, Mba Dwini, Pak Abdi Rizal, Mba 

Nora, Pak Agung, Ilwa, Upi, Mas Adj, Mas Ikhwan, Mas Tiyok.. Mas 

Wahidin, Mba Yen-yen, Mba lin, Mba Dian1 Pak Agung, Mas Hadad, Pak 

Rizwi. Pak Wafa, Pak Tatok, Pak Hendra. Pak Irwan, Pak Posma, Mas 

Mukhlas, Mas Bayu, Yus, dan Bung Fadjroel, serta teman·ieman yang lain; 

yang telah banyak memberikan dukungan serta panutan untuk menjadi lebih 

baik; 

7. Pihak~pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu yahg telah 

membantu dalam pt:nyelesaian tesis ini. 

Penulis berharap Allah S\VT berkenan membalas segala kebaikan semua 

pihak yang telah membantu. Akhir kata, penulis menyadari bahwa -dalam 

penyusunan tesis ini jauh dari sempurna. Oieh buena itu, penu!is rnengharapkan 

saran-saran yang bersifat membangun demi kesempumaan tesis ini. -

Depok, 24 Juli 2009 

Ari Hendarwanto 

v 

Analisis Harga..., Ari Hendarwanto, FEB UI, 2009



HALAMAN PERNY ATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai sivitas akademik, Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini: 

Nama : Ari Hendarwanto 

r{P~ : 0706179065 

Program Studi : llmu Ekonomi 

Fakultas : Ekonomi 

Jenis Karya : Tesis 

derni pengembangan ilmu pengelahuan, menyerujui antuk membe!ikan kepada 

Universitas Indonesia Hak Behas Royolti Nonekslusif (Noncexclusive Royaltyc 

Free Right) alas karya ilmiah saya yang berjudul: "Anabsis Harga Minyak, 

Barubara dan Gas dengan ~etode Kointegrasi" beserta perangkat yang ada Qika 

diper!ukan). Dengan Hak Bebas Royalti Nonekslusif ini Universitas Indonesia 

b<;rhak menyimpan, mengalibmedialformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan 

data (database), merawat, dan memubiikasikan t'..::gas akhir saya selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenamya. 

Dibuat di : Depok 

Pada tanggal : 24 Juli 2v09 

Yang menyatakan 

(Ari Hendarwanto) 

vi 

Analisis Harga..., Ari Hendarwanto, FEB UI, 2009



ABSTRAK 

Nama : Ari Hendarwanto 
. Program Studi; Pasca Sa.jana llmu Ekonomi 
Judul : Analisis Harga Minyak, Batubara dan Gas dengan Metode 

Kointegrasi 

Berdasarkan falcta, fluktuasi barga minyak akan selalu diiringi dengan 
· fluktuasi harga gas dan harga batubara. Hal ini menjadi bahan pertanyaan apakah 

dalam jangka panjang harga ketiga komoditas ini selalu akan berada dalam 
keseimbangan. Jika berada dalam keseimbangan, bagaimana pengaruh harga 
minyak terhadap harga gas dan harga batubara. 

Untuk mengetahui hubungan jangka panjang antara ketiga komoditas ini, 
dianalisis dengan metode kointegrasi serta persamaan jangka panjang antara harga 
gas dengan harga minyak dan harga batubara dengan harga min yak. 

Hasil penelitian ini meuunjukan terdapat kointegraai antara harga gas 
dangan harga minyak serta harga batubara dengan harga minyak, hzl ini 
menlJ!liukan .dalarn jangka psnjaug ketiga komoditas ilri selalu dalarn 
kesaimbangan. 

Dari persarnaan jaugka panjang, perubahan kenaikau barga minyak 1% akau 
berpengaruh. terhadap kenaikan harga gas sebesttr 0,85% dan kenaikan harga 
batubara sebesar 0,54%. Hal tersebut juga menunjukan bahwa gas dibandingkan 
dengan batubara lebih bersifat substitusi terbadap rninyak. 

Kala kunci: 
Kointegrasi, nonstasioner, integrasi. equilibirilium, substitusi 
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ABSTRACT 

Name : Ari Hendarwanto 
Study Program: Post Gradu:1te of Economic Science 
Title : The Prices Analysis of Oil, Coal, and Gas with Cointegration 

Method 

Based on fact, oil price fluctuations always are followed by the 
fluctuations of gas price and coal price. These ate subjected to questions will be 
these commodities always in equilibrium in the long run_ If in the equilibrium, 
how does oil price effect to gas price and coal price. 

Jn the long run, to answer these relationships among these commodities 
are used cointegtation methods and long ruo equations both gas price with oil 
price. and coal price with oil price. 

This studies is resulting the cointegration both gas price with oil price and 
coal price with oll price. TI1ese results show that in the long run, these 
commc.-dities always be in th~ equilibrium. 

From_ the long run equations, the change of increasing oil price 1% will 
affect to increasing gas price 0,85% and increasing coal price 0,54%. These 
results show that gas cl~r substitute to oil than coal. 

Key world: 
Cointegration. non-statiOJler. imegratlon, equilibrium, substitution 
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l.l La tar Belakang Masalab 

BABl 
PENDAHULUAN 

Penman energi yang terdiri dari minyak, batubara dan gas sangat 

menentukan dalam perekonomian global. Prosentasi pemakaian energi di dunia 

terdiri-dari: minyak (40%), batubara (27%) dan gas (23%} (BP, 2008). Sedangkan 

smnber energl yang lain, misal: panas burnt, nukiir dan hiofuel masih kurang 

mendapat perbatian. karena total pemakaian di dunia hanya sekitar (1 0%). 

Tiga negara penghasil minyak terhesar di dunia beserta prosentase dari 

total dunia adalab: Saudi Arabia (12.6%), Rusia (12.6%} dan Amerika Serikat 

(8.0%). Negara konsumen minyak bumi terbcsar di dunia adalab Amerika Serikat, 

dengan prosentasi kosurnsi sebesar 23.9% dari total konsumsi dunia Sedangkan 

urutan berikutnya Cina dan diikuti Jepang, dengan prosentasenya masing-masing 

9.3% dan 5.8% dari total konsumsi dunia. 

Negara produsen batubara terbesar rli dunia beserta prosentase dari total 

dunia adalah: Cina (4!.!%), Amerika Serikat (18.7%), dan Austrnlia (6.9%). 

Sedangkan negara konsumen batubara terbesar di dunia bese.rta prosentase dari 

total dunia adalah: Cina (4 J .3%), Amerika Serikat (18.1%), dan India (6.5%). 

Negara produsen gas terbesar di dunia beserta prosentzse dari total dunia 

adalab: Rusia (20.6%), Amerika Serikat (18.8%), dan Canada (6.2%). Sedangkan 

ne~ara kousumen gas tertesar i.li Uunia bth~rta prosentase dati total dunia rulalah: 

Amerika Serikat (23.9%), Cina (9.3%), dan Jepang (5.8%). 

Untuk menjaga kelangsungan hldupnya. rata-rata seseorang seti~p tahun 

memedukan konsumsi minyak minimal sebesar 4,9 barel dan gas sebesar 454 m3 

(Eni, 2008). Dengan adanya pertumbuhan ekonomi dan pertambaban penduduk 

duoia, maka akan selalu diperlukan jumlah minyak:, batubara dan gas lebih 

ban yak. 

Nrunun laju produksi minyak, batubara dan gas lama-kelamaan akan lebih 

lambat dibandingkar> dengan laju konsumsinya, hal ini disebabkan minyak, 

batubara dan gas bersifat non renewable resource. 

1 Universitas Indonesia 
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Produksi minyok dunia tahun 2007 turun sebesar 0,2%, sedangkan 

konsumsi minyah dunia meningkat 1,1%. Untuk batubara, produksi dunia naik 

3,3% seiling dengan konsumsinya yang juga naik 4,5%. Sedangkan gas 

produksinya meningkat sebesar 2,4% dan konsumsinya meningkat 3,1%. Dengan 

laju produksi minyak, batubara dan gas lebih keci! dari laju konsumsinya dan 

belum ada barang substitusi lainnya, maka ahan menimbulkan kenaikan barga 

minyak, batubara dan gas. 

Jika suatu negara yang tidah dapat memenuhl kebutuban energinya, maka 

dapat diatasi dengan melahukan impor energi tersebut dari negara lainnya yang 

memiliki kelebihan swnber energi. Umunmya kontra.k penjualan suatu sumber 

energi yang satu dikai!kan dengan sumber energi yang lain, misalkan barga gas 

rlikai!kan dengan harga minyah. 

Kontrah penjualan energi tersebut dapat dilahukan dengan harga yang 

tetap sepanjang wahtu maupun berfluktuasi sepanjang waktu tergantung 

kesepakatan benchmark yang diacu, ataupun gabungan diantara keduanya. 

Beberapa kontrah penjualan gaslbatubara yang dilaknkan Indonesia ke 

luar uegeri rnasih ada yang berbeda dengan skema pada garnoar 1.1 grafik a, 

sehingga dianggap berpotensi merugikan negara. 

b 

f'1 P2 OUPrlce !S/Barel) 

G.ambar 1.1 Skema barga jual gas dari Indonesia 
{Sumber: bttp:/lkatalog-bi~nis.com dan http://detikfinauce.com, telah dioJab kcmbali) 

Universitas Indonesia 
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·Gainbar 1.1 diatas Tllenjelaskan bahwa unt.!k grafik a, harga gas dan 

batubara sebanding dengan harga minyak. Pada grafik b, harga gas dan batubara 

sebanding dengan barga minyak banya pada selang harga minyak P, sarnpai P2• 

Sedangkan pada grafik c, harga gas dan batubara tidak sebanding/tidak 

berhubungan dengan barga minyak. 

2.8 

2.4 

2.0 

1.6 

1.2 

0.8 

0.4 

0.0 

1990 1995 
Tdul 

2000 2005 

Gamb:ar 1.2 Perubaban harga minyak., batubara dan gas 
(Srunber: bttp;Jfwwwjmf.org, telab diolah kemball) 

Gambar 1.2 menunjukan data empiris perubaban harga rninyak, harga 

batubara dan harga gas dari tahun 1985 sampai tahun 2008. Dari garnbar 1.2 

diatas, secara visual kenaikan harga gas, harga batubara beriringan dengan harga 

minyak, atau dengan kata lain terdapal koreiasi autara harga minyak dengan harga 

batubara dan harga gas. Jadi hubungan antara harga gas, batubara dan minyak 

dimungkinkan digarnbarkan dengan garnbar 1.1 grafik a. 

Penetitian ernpiris yang menetiti secara <kaplisit hubungan antara barga 

.rnlnyak, bargabatubara dan harga gas Ielah dilakukan di Amerika Serika~ seperti: 

Yucel dan Guo (1993. 1994) serta Bachmeier dan Griffin (2006). Zhang et a! 

(2007) meiakukan peneiitian hnbungan antara harga minyak dengan barga gas di 

Jepang, Uni Eropa dan Amerika Serikat. Sedangkan Ewing, Harnmoudeh dan 

Universitas Indonesia 
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Thompson (2008) melakukan penetitian hubungan berbagai harga spot minyok 

Brent, WTI, Dubai dan Maya. Hasil penelitian tersebut menyatakan adanya 

korelasi antar harga minyak, harga batubara dan harga gas. 

Berdasarkan pada basil penetitian diaras yang menetiti hubungan antarn 

harga minyok, batubara dan gas dalarn satu negara, moka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang hubungan antarn ketiga jenis energi tersebut. 

Narnun ketiga energi tersebut bukan dalam suatu negara, melainkan antar negara. 

Mengingat beberapa kontrak penj ualan gas dan batubara dianggap 

merugikan Negara Indonesia, serta kontrak jangka pa:qjang penjnalan gas ke 

Jepang akan berakhir 2010, maka dengan adanya pengetabuan pergerakan harga 

minyak, batubara dan gas antar negara akan bermanfaat dalam pembuatan kontrak 

penjnalan knmoditas energi. 

Dungan adanya pengetahuan pergerakan harga minyak, harga batubara 

dan harga gas, maka akan bennanfaat bagi pemerintah dalarn hal: pertarna, 

regulasi peneta:pan harga komoditas energi; kedu:a,. penyedlaan energi nasional. 

seb~b sebagi~ besar penyediaan energi nasional roasih beiSumber pada energi 

yang tak terbarukan~ yang harganya cenderung terus naik dan persediaannya 

makin sedikit. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari basil uraian pada Jatar be!akang, yang menunjukan pergarakan barga 

minyak, harga batuhara dan harga gas selalu beriringan, maka pennasalahan yang 

, dicoba unluk dijawab, yaiiu: 

a, Apakab ada keseirnbangan jangka panjang untuk harga minyak, barga 

batubara dan harga gas? 

b. Apakah ada pengaruh perubahan harga minyak terhadap harga gas? 

c. Apakah ada pengarab perubahan barga minyak !erbadap harga batubara? 

1.3 'fujuan Penelitiao 

Dari perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: , 

a) Meneli!i hubungan jangka panjang antarn harga minyak dengan harga gas 

serta harga minyak dengan barga ba!ubara. 
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b) Menentukan pengaruh harga minyak terbadap harga gas, 

c) Menentukan penganrh harga min yak terhadap harga batubara, 

1.4 Hipotesis 

Dengan adanya peningkatan 1aju konsumsi minyak, batubara dan gas 

sedangkan laju produksi ketiga komoditas tersebut relatif lebih lambat 

dibandingkan dengan konsumsinya, maka harga ketiga komoditas energi terSebut 

akan cenderung meningkat Dari basil studi-studi empiris sebelumya menyatakan 

bahwa dal21T! jangka panjang, harga komoditas energi yang satu dengan harga 

energi yang lainnya bergerak searah. Dari landasan teori yang ada serta beberapa 

studi empiris terdahulu, maka dapat dibuat hipntesis sebagai berikut: 

a) Adanya keseimbangan jangka panjang an tara harga min yak, batubara dan gas, 

b) Perubahan harga min yak akan menyebabkan perubahan harga gas secara 

positif 

c) Perubahan harga minyak akan menyebabkan peruhahan harga batubara secara 

positif 

Metode penelitian yang dikembangkan untuk menjawab hipotesis ini 

arlalah dengan studi literatur serta pengo lahan data time series harga bulanan 

minyak WTI, batubara Australia dan gas Rusla. Data tersebat diolah dengan 

metode kointegrasi. Dari hasil analisis pengolahan data ini diharapkan dapat 

meniawab hipntesis yang telah disebutkun. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan berguna untuk: 

a) Menarnbah khasanah pcrkembangan ilmu pengetabuan khususnya mengena.i 

ekonomi energi khususnya hubungan antara harga minyak, gas dan batubara, 

Penclitian sejenis telah dilakukan di Amerika Serikat (AS), Penelitian :ini 
mirip penelitian yang telah ada, namun sumber, lokasi dan periode data yang 

berlainan. 

b) Memberi masukan bagi penyusunan perencanaan ataupun pengambil 

kebijakan dalarn hal: 
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o Penetapan harga jual gas dan batubara ke luar negeri agar tidak dijual 

relatif konstan, mengingat kontrak penjualan selama ini masih ada yang 

cenderung konstan yang berpotensi merugikan negara. 

o Mengingat kebijakan penyediaan energi masih bersurnber pada energi 

yang tidak terbarakan dengan tren harga yang terns naik, kedepan agar 

mempercepat pernakaian sumber energi yang terbarukan. 

1.6 Sistematika PennHsan 

Tesis ini terdiri alas lima bab, dengan bab selanjutnya yaitu bab kedua 

yang membabas landasan teori yang akan digunakan dalam menganalisis basil 

pcngolaban data. Dalam bab ini juga disampaikan beberapa basil penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan studi ini. 

Pada bab ketiga dijelaskan disain penelitian yang mencakup penggunaan 

alat·ala! analisis dan teknis pengolahan data Wltuk memperoleh jawaban alas 

permasalaban dalarn penelitian. 

Bah keempat berisikan basil pengolahan data dan analisis dari pengolahan 

data tersebut. Sedangkan bab kelima berupa penutup yang berisikan kesirnpulan 

dan saran hasH penelitian ini. 
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2.1 Landasan Teori 

BAB2 
TINJAUAN PUSTAKA 

Energi memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

sejak jaman du)u. Menurut Griffm dan Steele (1986), sumber energi utama di 

dunia terdiri dati minyak (44%), batubara (29%) dan gas (19%), sedangkan 

sisanya 8% bemsal dari sumber lain misal nuklir ataupun sumber energi 

terbarukan. 

Energi batubara semakin intensif diguna.kan sejalan dengan perkemba.ngan 

mesin tenaga uap sejak revolusi indusrri (1780-an). Minyak bumi yang semula 

untuk memenuhi kebutuhao pelumasan mesin (186()...an) menjadi saingan 

batubara~ apalagi setelah harganya lebih murah. 

Gas perlahan«1ahn memasuJd pasar setelah teknoicgi transportasi jarak 

jauh dapat dikembangi'.an dengan biaya murah pada tahun !930-an, sehingga gas 

mampu bersaing de'lgan minyak. 

Secara umum yang dominae dan populat dipakai hingga sekarang adalah 

. energi fosil yang dapat habis pakai seperti minyak bumi, batubara dan gas, Nilai 

energl terutama ditentukan oleh nilai ka1ori yang tetk:andung didalamnya, 

biasanya diukur dengan British Thermal Unit (BTU). Faktor lain yang 

mempengaruhi nilai energi adalah nyaman digunakan. bersih,. mudah diperoleh, 

mudah dipakai atau dikonversi dan rnudah diangk:ut 

2.1.1 Struktur Pasar Mlnyak Mentah 

Produsen minyak: dunia terdiri dari Organization of Petroleum Exporting 

Countn·es (OPF.C) 43%, Organizatioll For Economic Cooperation cmd 

Development (OECD) 23% dan Federasi Uni Soviet 16%, sedangkan konsumen 

utama rr..inyak terdiri dari: OECD (56,96/a), Federn.si Uni Soviet (4,7%). 

Minyak umumnya digunakan untuk sektor listrik, industri1 transportasi dan 

rumah tangga1 dengan komposisi disajikan pada gambar 2. L Dari gamhar tersebut 

terlihat sebagian besar pemakaian minyak digunakan untuk trnnsportasi (49%), 
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diikuti industri (27%) dan rumah tangga (13%) serta pola komposisi ini 

diperkirakan hampir tetap hingga tahun 2030. 

2005 

lruJ~>Wi 

"" 

'~' 
Ti~nW 

"" LIUrllt 

"' "''"' i.lunku .. 

'l'un~porWI 

"" 

i 

2030 

Tran~pur..u: 

$!)!, 

Gambar Z.l Pemakaian minyak t!lbuo 2005 dan proyek'ii pemakaian minyak tahun 2030 
Sumber: World OU Outlook 2008 (OPEC, 2008) 

P.sar Oligopoli adalah struldur pasar yang berada di an!ala pasar 

persaingan dan monopoli. Pasar energi umumnya bersifat oligopoly, !<:arena 

jumlah produsentpernainnya hanya sedikitlbeberapa. Pasar minyak umumnya 

bersifilt impeifect competition (Kurtubi, 2008), hal ini tercermin dalarn pasar 

min yak dunia j umlah produsen hanya terdiri dari beberapa kelompok, yaitu OPEC 

(Arab Saudi, Kuwait, Iran, Iraq, Uni Emirat Arab, Venezuela, Libya, Nigeria 

Algeria dan Qatar) dan Non OPEC (competitor fringe country yang terdiri 

beberapa Negara diantaranya Rusia, Arnerika dan Mexico). OPEC berperan 

mengendalikan harga minyak dunia melalui peegaturan supbri dari masing-masing 

anggoia OPEC. Suplai dari OPEC tersebut didasarkan pada estimasi demand 

rninyak dunia dikurangi dengan kemarnpuan pmduksi dari Negara-negra non 

OPEC. 

Dengan prosentase produksi OPEC (terutama Arab Saudi) yang cukup 

besar, maka OPEC berperan sebagai price leader dalarn penentuan harga minyak 

niinyak Seperti dijelaskan pada gamhar 2.2. 
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Gambar 2.2 mengilustrasikan model penawaran OPEC dengan DoPEC· 

Fringe producer yang berperilaku kompetitif menghasilkan kurva penawanm 

dengan slope positif (S00}. Kurva penawaran itu merupakan penjwnlaban kurva 

MC fringe producer. Arab Saudi menetapkan harga pada P,, semua fringe 

producer kemudian berusaha memenuhi tingkat produksi sampai memenubi 

tingkat P,. Arab Saudi belnm menjual minyak pada tingkat barga tersebut 

Produksi OPEC pada tingkat harga P, diisi oleh fringe producer. 

Sebaliknya pada tingkat P1 di mana harga disini mnngk:in yang paling rendah. 

Negara fringe producer tidak akao menjual minyaknya dan keseluruhan 

penn:intaan dipenuhi oleh Arab Saudi sebagai swing producer. Dengan demildan 

dapat dikatakan arab Saudi adalab penjual residual, dimana pemtintaan akan 

dipenuhi lebih dabulu oleh fringe producer. Jika belum mencukupi Arab Saudi 

baru masuk untuk memenuhinya. Sebingga tingkat produksi OPEC (QoPEc) akan 

terdiri atas produksi d&i fringe dan Arab Saudi (QopEC"'QsA+Qoo) . 

o. .,_ 
0...,+0 .. 

Quantity 

Gambar 2.2 Model penentuan barga (price leadership) oleh perusahaan dominan 
Sumber: GrUfin dan Stede (I!}U) 

Sementara perminlaan akan minyak Arab Saudi sendiri (DSA) adalah 

selisih antara permintaan total OPEC (Dopec) dengan jumlah penawanm Negara

negara lain (fringe producer, Soo). Dalam model ini Arab Saudi merupakan 
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Negara yang menentukan tingkat harga OPEC. Tingkat harga tersebut (Pop£C) 

diperoleh dari perpotongan marginal revenue dan marginal cost Arab Saudi 

(MRs.- dan MCsAl· Pada PoPEC tersebut OPEC akan menentukan harga jua! 

minyaknya, sedangkan P; dan p, sebelumnya menggarnbarkan rentang harga yang 

· mungkin berfluktuasi (Yusgiantoro, 2000). 

Dari garnbar 2.3 berikut, sejak tabun 1980, konsumsi dunia terhadap 

minyak selalu lebih besar dibandingkan dengan produksinya, sebinggs hal ini 

akan memungkinkan dua pilihan altematif, yaitu untuk beralih ke sumber energi 

Jainn}'ll atau kenaikan harga minyak. 

90~-----------------------------------, 

80 

70 

80 

50 

40 
-- Prt'x:kJ<si ----~ 

Gambar 2.3 Pola konsumsi dan produks:i minyak di dunia 
Sumber: British :Petroti!tlm (1008), telah diolab kembali 

2.1.2 Struktnr Pasar Batubara 

Berbeda dengan minyak yang hanya terdapat di negara-negara tertentu, 

batubara penyebaranya hampir merata di dunia. Penghasil batubara didunia terdiri 

dari OECD (33%), Federasi Uei Soviet (7,6%), dan sisanya menyebar di Negara

negara eli kawasan Amerika tengah dan utara, Africa dan non OECD 

Pasar batubara mirip dengan minyak, banya saja jumlab pmdusennya 

relative lebih ban yak.· Jika pasar min yak cenderung kearab monopoli, sedangkan 

pasar batubara cenderung kearab oligopoly. 
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Gambar 2.4 merupakan model statik da:ri alokasi produksi untuk produsen 

batubara besar dan produsen barubara kecil serlli tingkat barga yang dapat 

.. mengontrol masuknya pesaing baro. Untuk memenubi permintaan pasar {D,), 

produsen besar yang mcmegang dominasi akan memproduksi batubara sesuai 

dengan kemarnpuannya (Q,). Sisa permintaan (D,) dipenubi oleb produsen kecil 

(Q.). Tingkat keuntungan yang diperoleh produsen kecil tergantung da.<i barga 

yang ditawarkan. Keuntungan akan dicapai maksimal dengan member kesempatan 

kepada produser kecil untuk memenubi sisa permintaan (D,). Harga ·yang 

ditetapkan (P ,) merupakan monopoli prod us en kecil. Pesaing barn dapat saja 

masuk dalarn pasar bila tingkat harga P • dapat menutup paling sedikit biaya 

variabel untuk jangka pendek dan total untukjangka panjang. 

p 

MR, 
D, 

Q 

Gambar 2.4 Model struktur pasar oligopoly pasar batubara 
Sumber: Yusgiaotoro(2000) 

Keuntungan yaog akan diperoieh produsen kecil tidak haoya tetgaotung 

tingkat barga P" tetapi juga tingkat produksi Q, dao binya rata-rata produsen kecil 

(ACk). Bila produsen besar marnpu memproduksi Qb, sehingga memenubi 

sebagian besar permintaaao dan sisanya diserahkan kepada produsen kecil, ada 

· kemungkinao produsen kecil tidak marnpu memenubi pasar yang tersisa. Pasar 

akan bergeser menjadi pasar monopolt. Karena itu biaya rata-rata produsen kecil 
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menjadi sangat penting untuk menentukan tingkat keuntungannya, tergantung dari 

posisi AC,. Posisi AC, member keuntungan, AC., tidak member lreuntungan · 

(titik impas), dan AC., merupakan posisi yang mengakibatlam kerugian di pihak 

produsen kecil. 

Batubara umumnya digunakan untuk sektor tislrik, industri, dan rumab 

tangga. Batubara memainkan peran yang penting pembangkit tenaga ·lislrik, 

karena biaya rata-rata pembangkitan untuk tiap kwh yang dihasilkao dari batubarn 

lebih murah bila dibandingkan dari minyak dan gas. Dari gambar 2.5, batubara 

· memberikao kontribusi paling besar (42%) cibandingkm dengan sumber enetgi 

lainnya seperti gas (20,1%), hydw (16%), nnktir (!4,8%), dan minyak (5,8%) 

(EIA, 2007). Disarnping.pembangkit listrik, batubara juga ban yak digunakan pada 

industri baja. Sekitar 13% dari produksi batubara ketel uap (hard coal) 

dialokasikan untuk industri ini dan harnpir 700A. dari produksl baja global 

tergantung kepada ·batubara. 

·~·---·-··l 2006 

~-·~--
/ 

Ht<I<U 

l+% \ 

':~ ) 

L __ ~; __ ;; 
Gambar 2.5 Kompos.W pembangk;ilan listtik dari berbagai somber et~ergi 

Sumber: http://World Coalln&titnte.com 

Energy Information Administration (EIA) memproyeksikan perJ11,intaan 

energi dunia akan meningkat sebesar 45% selama periode 2006-2030, batubara 

akan mendudnki posisi kedua terpenting sebagai pemasok sumber energi setelab 

minyak dan mengalarni peningkatan permintaan bingga tiga kali lipat pada 2030. 

Sebesar 97% pemakaian batubara akan berasal dari negara-negarn non OECD 

dimana dua pertiganya diknnsumsi olab China. Meningkatnya peran batubara 
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sebagai sumber energi sejalan dengan meningkatnya permintaan pembangunan 

pembangkit listrik di sej wnlah kawasan yang didorong oleh pertumbuhan 

ekonomi., 

Gambar 2.6 berikut meuggambarkan pela konsumsi dan produksi batubara 

dunia. Dari gambar ternebut suplai dengan demand batubara hampir selalu 

seimbang. 
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' "' ..... "' 
/ --~ 

---~-" 

-- ---- Prodt.l<sl 

1984 1987 1990 1993 1996 1999 2002 2005 

G4mbar 2.6 Pola konsumsi dan produksi batubara dl dnnia 
Sttw..ber: British Petroleum (2008), tcle:h diolab kembali 

Indonesia memiliki perjanjian kerjasama Economic Partnership 

Agreemellt (EPA) lndonesia-Jepang yang memuat ke!jasarna unnc~ meningkatkan 

pemrintaan batubara dari Indonesia ke Jepang. Ini disebahkan China sebagai 

pemasok Jepllllg yang u.tama telah membatasi ekspor batubaranya menyusul 

pembatasan eksper batubara China un1uk melakukun pembangunan infrastruktur 

di dalam negeri. 

2.1.3 Struktur Pssar Gas 

Gas umumnya digunakun dalam industri, lislrik, transportasi dan rumah 

tangga. Konsumsi gas dunia bertambah sekitar 3,1 %, sedangkan produksi hanya 
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tumbuh 2,4%. Dalam industri gas dua Negara terbesar yang mengkonsumsi 36% 

konsumsi duniaadalah AS (21%) dan Rusia (IS%). 

Berbeda dengan penyebaran minyak bumi, penyebaran gas juga hampir 

merata di seluruh dunia. Produsen gas terdiri dari: OECD (37,4%), Federasi Uni 

Soviet (26,8% ), dan dan sisanya menyebar di negara-negara di kawasan Amerika 

tengah dan utara, Africa, Timur tengah, Non-OECD Asia and Non..QECD Bropa. 

Sedangkan Konsurnen gas terutarna dari OECD (49,9%), Federasi Uni Soviet 

(21,6%), dan sisanya menyebar di negara-negara di kawasan Amerika tengah dan 

utara, Africa, Timur tengah, Non-OECD Asia and Non-OBCD Bropa 

Struktur pasa ga!; hampir sama pasar minyak yaitu i'mperfect competition, 

yaitu cenderung monopoli, seperti digarnbarkan peda gambar 2. 7 

Gambar 2. 7 Strukt11r pasar monopoli pasar gas 
sUmber: Yusgiantoro (2000) 

Q 

Dari gam bar 2. 7 diatas, bila ditetapkan harga P m, dan produkai Qm, maka 

keuntu.ngan per unit adalah Pm·AC saat Q=Qm. Apabila AC menurun, sesuai 

dengan karakteristik monopoli alruniah, MC akan sela!u berada di bawah posisi 

AC. Bila perusahaan beroperasi persaingan sempuma, dengan harga P, dan 

prodaksi Q" maka perusahaan akan mampu bersaing dengan tetapi menderita 

kerugian karena AC>MC=Pc. Harga P m dalarn persaingan monopoli alamiah akan 
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lebih tinggi druipada monopoli alamiah akan lebih druipada P, dalam pemaingan 

· sempuma. Namun produksi perusahaan monopoli alamiah Q, lebih rendah 

daripada produksi dalmn keadaan maksimal Q,. Dengan demikian keputusan 

harga yang digunakan menjadi sangat penting bagi produsen monopolL 

Gam bar 2. 7 berikut menggambarkan pola konsumsi dan produksi gas 

dunia. Dati gambar tersebut suplai dengan demand gas bampir selalu seimbang. 

2400 

2000 

1600 

1200 

-- Proclt.i<:si ---- Konsunsi 

1970 1975 1980 1985 1990 1995 2000 2005 

Gc.mbar 2.7l'oJa J<onsmw.i dan :Produksi gas di duWa 
Sumber: British l'etru!e<.1m {2008), telab dioht.h kembaH 

2.1.2 Penurunan Fungs:i Permintaan-Input Energi 

Keterkaitan harga minyak, batubara, dan gas dapat dimisalkan sebagai 

ketiganya diperlukan sebagai input suatu negara dalam mcnghasilkan Produk 

Domestik Bruto (PDB). Dimisalkan PDB negara tersebut menglkari fungsi 

Q = oxc>G2
, dengan x, y, dan z;;f) dimana 0--"lllinyak, C=batubara dan G=Gas. 

Proses minimasi biaya · dengan menggunakan faktor input 0, C, dan G untuk 

menghasilkan PDB tersebut dapat dinyatakan sebagai betikut: 

Min P0 0 + P,C + P0 G 

Fungsi Kendala 

O"CYG 2 = Q 

Fungsi Lagrange adalah: 
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L = PoO + P,C + P9G- A(O"C'Gz- Q) 

. Turunan pertama sama dengan nol terhadap 0, C, G dan A adalah sebagai berikut: 

• £0 = 0 _, Pa- ;!xO(x-l)C>G• = 0; P
0 
= ;!xQ(x-t)CYG' (2.1) 

• £, = 0--+ P,- Ayoxc(y-tJc• = 0; Jlo = J.yO•c(y-t)Gz (2.2) 

• Lg = 0-> Pg -.lxO"C'G(z-l) = 0; Pg = .lxO'CYG(z-t) (2.3) 

• £, = 0 _, O'C'G'- Q = 0; Q = O"C'G' (2.4) 

Dengan mengalikan kedua ruas persarnaan (2.1) dengan 0, kedua ruas persamaan 

(2.2) dengan C, dan kedua ruas persamaan (2.3) dengau G serta mensubstitusikan 

persamaan (2.4) ke persamaan (2.1), (2.2) dan (2.3) maka akan diperoleb 

persamaan beril,ut: 

• P0 0 = ilxQ _, 0 =""Q (2.'i) 
P, 

• P,C = AyQ _, c = ;!yQ (2.6) 
Pc 

• P9G = AzQ _, G = ;izQ 
Pg 

(2.7) 

Dengan mensubstitusikan persamaan (2.5), (2.6), dan {2.7) ke persamaan (2.4), 

maka akan diperoleh persamaan berikut: 

(2.8) 

. Dengan memecahkan persarnaan (2.8) di alas, maka akilil diperoleh nilai A sebagai 

berikut: 

(2.9) 

Dengau mensubstitusikan persamaan (2.9) ke persamaan (2.5), (2.6), dan 

(2. 7), mllka akan diperoleh: 

' C'(P,,P,,P,,Q) = [(~)' (~tx+zl c~r Ql 

. ' a·(P •• P,.Po.Q) = [ef (~Y (~tmJ Qj 

' (x+y+z) 

(2.10) 

(2.11) 

(2.12) 
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Dari persamaan (2.10), (2.11), dan (2.12) diatas maka akan ternentuk 

kurva permintaann energi. Untuk permintaan minyak, selain dipengaxuhi harga 

minyak, juga dipengaruhi harga batubara dan harga gas serta tingkat produksj, 

dernikian juga untuk batubara dan gas. Sehingga ketiga sumber energi tersebut 

saling mempcngaruhilsaling berhubungan sebagai input produksi untuk 

menghasilksn PDB. 

2.1.3 Hnbungan Keseimbangan Harga Minyak, Batubara dan Gas 

Hubungau antara harga minyak, harga batubara dan barga gas adalah 

ketiga sumber energi tersebut tidak terbaharui, artinya sernakin lama harganya 

akan semakin mabal (Kurtubi, 2008). 

2.1.3.1 Persamaan Sifat dan Proses Produksi Minyak, Batubara dan Gas 

Proses produk:si minyak; batubara dan gas sejak awal sampai menjadi 

output/produk akbir secara lengkap dapat digolongkan dalarn beberapa tabap 

berikut ini. 

a) Eksplorasi dan Pengembangan awal 

Pada tahap ini dihasilksn besaran cadangan yang akan diproduksi be.<;erta 

kelayakan ekonomisnya. Termasuk dalam tahapan inl adalah biaya pencarian 

cadangan minyak, batubara dan gas baru yang pasti (proven reserve). 

b) Pengembangan lanjut dan Produksi 

Termasuk dalarn tahapan ini adalab biaya-biaya yang berkaitan dengan 

pengembangan lanjut dari pembuktian besarnya cadangan dan kegiatan 

produksi 

c) Proses 

Tabapan disisi adalab untuk mengubab minyak, batubara dan gas meqjadi 

energi sekunder, seperti minyak: mentah menjadi BBM1 batubara untuk: listrik 

atau briket, dan gas menjadi Liquified Natural Gas (LNG) 

d) Transmisi daD Transportasi 

Biaya pada tabapan ini untuk pernbangunan sarana transportasi atau transmisi 

dari produsen ke konsumen, modusnya bisa be!beda, bisa kapal, kereta atau 

pipa 
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-e) Distribusi Konsumen 

Tennasuk dala:m tahap ini biaya pembangunan sai1!lla dislribusi lre berbagai 

jenis konsumen 

_ Sebagai pemilik proyek, investor akan menghadapi resiko internal dan 

eksternal dalam pengembangan suatu proyek energi. Resiko internal ildalah resiko 

yang muncul akibat :ihlctor~faktor dari dalam proyek itu sendiri, termasuk resiko 

geologi, telreologi dan infrastruktur dan finansial. Resiko ekstemal adalah resiko 

yang terjadi karena factor-faktor dari IW!t, misal politik. 

Resiko dalarn rantai induslri energi berbeda untuk sisi hulu dan hilir. Sisi 

hulu memiliki resiko terbesar karena menyangkut kegiatan eksplorasi yang 

mungkin saja gagal menemukan cadangan minyak, batubara dan gas dari 

perkiraan semu1a, sehingga akan mengubah nilai keekonomian proyek.. Resiko 

yang sangat Uesar cendemng muncul aklbat domlnasi resiko geologi, teknologi 

dan infrastruktur. 

100 
pen> en 

0 / 
1!'1 
"' li! 

.::::::--.,.---------- Tinggi 
~---------- Rendah ·········································· 

0~------+-------;--------r-------
Hulu Proses Transmisi 

+ 
Distribusi 

Hilir 

Gambar 2.~ Tingkat resiko tahapan industrl min yak, batubara dan gas 
Sumber: Yusgiantoro (2000) 

Gambar 2.9 menunjukan dislrihusi resiko dalam industri minyak, batubara 

dan gas mulai dari hulu bingga hilir akan semakin menurun. 
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Resiko geologi teljadi karena cadangan yang sudah diperkirakan pada 

tahap eksplorasi awal pada kenyataanya jauh berbeda. Kegiatan eksplorasi 

terkadang tidak menemukan cadangan energi meskipun te!ah mengeluarkan biaya 

. cukup besar. Besar cadangan awal pada tahap eksplorasi b•asanya didasarkan 

penelitian geologj dan geofisika., 

Adany• cadangan mi0yak, batubara dan gan hanya dapat dibuktikan 

setelah melalui proses pengeboran. Namun besamya eadangan terbukti yang dapat 

diproduksi masib sangat sulit ditentukan hila cadangan ini belum sopenulmya 

dikembangkan. Diperlakan waktu yang cukup lama untuk dapat mengembangkan 

cadangan tersebut. Koudisi geologi bawah tanah yang betbeda dengan intrepertasi 

awal akan melahirkan resiko atas keberhasilan suatu proyek. 

!<arena resiko pengusahaan minyak, batubara dan gas sama, maka harga 

minyak, harga batubara dan harga gas salmg berkorelasi, artinya jika harga 

minyak turun, harga batubar• dan harga gan akan ikut r.!l1lll, begitu juga 

sebaliknya (Kurtubi, 2008). 

2.1.3.2 Sifat Substitusi A11tar Min yak, Batubara dan Gas 
Dengan prosen!Jlsi produksi OPEC yang cakup besar (sekitar 43% produk 

minyak dunia)1 maka OPEC berperan sebagai price leader dalam penentuan harga. 

minyak minyak. Dengan adanya demand minyak yang terus naik, sedangkan 

suplai yang relatif telap, karena dikendalikan hanya beberapa kelompok 

(oligopoly), maka akan memicu kenalkan harga minyak dan kenalkan demand 

barang substirusi minyak, yaitu gas dan batubara seperti pada gam bar 2.10. 

Dari gambar 2.!Q berikut, mula mula keseimbangan pasar minyak di titik 

Q,., dengan adanya demand yang diakibatkan pertumbuhan ekonomi (kenaikan 

ineome)t maka akan ~enggeser kurva perrnintaan minyak dari Dot ke Do2. 

Kenaikan demand yang tidak diimbangi suplai ini akan meuggeser kenalkan harga 

minyak dari Pel ke P02, dan kuantitas oli yang mampu dibeli hanya sebeSar Qo2. 

Dengan demikian masih ada kekurangan kuantitas minyak sebesar Q,2-Q,,, yang 

disubstitusikan oleh batubara untuk sektor listrik dan gas untuk sektor rurnah 

tangga dan transportasi. 

Dengan adanya tambahan permintaan batubara akan menggeser kurva 

permintaan batubara ke kanan dan diikuti kenatkan harga batubara dari P,, ke P,,. 
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Adanya tambahan permintaan gas akan menggeser k:urva permintaan gas ke 

kanan dan dillruti kenaikan ha:rga gas dan gas dari P &1 ke P,. sehingga harga gas 

dan batubara akan mengikuti kenaikan harga minyak. 

P.j---

/ o,, 

ct!t Qp Kuiriit.8s 

~&~G!s 

~ 
p<2 ·--·--·--·--· "".'. 

- :~, 0. 
P.l-----

/ i - " 
I 

I 
I 

I 

Gambar2.10 Hubungan keterkaitan penawaran dan permlntaan mlnyak, batuba.."a dan gas 

2.2 Studi Llteratur Sellelunmya 

Beberapa penelilian yang mempelajari hubungan diantara harga energi 

diantaranya dilakukan oleh: Yucel dan Guo (1993, 1994), Bachmeier dan Griffin 

(2006), Zhang et a! (2007), Ewing, Hammoudeh dan Thompson (2008), Vilaar 

dan Frederick (2006), serta Panagiotidis dan Rutledge (2006). 

Penelitian yang meneliti hubungan diantara ketiga komoditas harga 

minyak, harga baluhara dan harga gas dilakukan oleh Yucel dan Guo (1993, 
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1994), serta Bachmeier dan Griffin (2006), sedangkan penelitian yang mene~ti 

hubungan antara kedua komoditas harga minyak dan gas oleh Zhang et al (2007), 

Vilaar dan Frederick (2006), serta Panagiotidis dan Rutledge (2006). 

Yucel dan Guo (1993, 1994) serta Bachmeier dan Griffm (2006), 

melakukan -penelitian hubungan antara barga minyak, batubara dan gas di 

Amerika Serikat (AS). Vilaar dan Frederick (2006) serta Yucel dan Brown (2008) 

melakukan penelitian hubungan antara harga minyak dan gas di AS, Pmagiotidis 

dan Rutledge (2006) melakukan penelitian hubungan antara harga minyak dan gas 

di Inggris, sedangkan Zharg et a! (2007) melakukan penelitiannya di Jepang, AS 

· dan Uni Eropa. Ewing, Hamrnoudeh dan Thompson (2008), melakukan penelitian 

hubungan an tara harga jenis min yak WTI. Brent, Dubai dan Maya. 

Harupir semua pene1itian yang telah disebutkan dlatas menggunakan 

metode estimasi kointegrasi dan Error Correction Mechnism (ECM). terkecuali 

Yucel dan Guo (1993) serta Vilaar dan Frederick (2006) menggunakan metode 

kointegrasi dan Vektor .4uto Regressive (VAR). 

Secara umurn basil penelitian yang mereka hasilkan sama. yaitu adanya 

hubungan jangka panjang anll!ra harga minyak, batubara dan gas. Yucel dan Guo 

(1993), menyatakan bahwa harga mmyak mempengaruhi harga batubara dan gas, 

sedan,gka'l Yucel dan Brown (2008) serta Vilaar dan Frederick (2006) 

menyatakan bahwa harga minyak mempengaruhi harga gas. 

Penelitian ini mirip penelitian sebelumnya dalam hal metode dan analisis 

akan yang dlgunmn, hanye berbeda jenis dan lokasi data serta periodenya. Data 

yang digunakan dalarn penelitian ini variabel harga minyak, batubara dan gas 

tidak diarnbil dalarn satu negara, melainkan dari negara yang berbeda, yaitu: 

mlnyak dari AS, batuhara dari Australia dan gas dari Rusia. Hal iru disebabkan 

sifat-sifat minyak, batubara dan gas di seluruh dunia harnpir sarna, yaitu bersifat 

tidak dapat diperbaharui) penggunaanya hampir sarna yaitu dapat saJing 

mensubstitusikan diantam ketiganya, serta resiko pengusahaannya hampir sama. 
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Tabel Rlngkassn beberapa penclitian terdahuJu yang mempdajari tentang hubungan antara barga minyak, batubara dan gas 

No Judul Metode Hasil Varlabel Perbedaan 

i 
Energi Policy: Does It Kointcgrasi •Tahun 1947-1974 di AS kointegrasi harga Harga Minyak, • Variabel: Hru:ga min yak, 

l Achieve Its intended goals?, hanya batubru:a dan minyak, Namun dari batubara dan batubara dan gas an tar 

Yucel dan Guo (1994) tahun 1974-1990, terjadi kointegrasi gas di AS negara 

1 
diatara harga rninyak, batubara dan ga."i • Data dm1 sumbemya ; jcnis 

• Kenaikan harga min yak 1%, menyebabkan (bulanan) dan selang 

harga gas naik 0,89% (1985:2008) 

•Kenaikan harga batubara !%, • Metode: Kointegrasi dan 

menyebabkan harga gas naik 0,54% VAR 

Coal, Natural Gas aud Oil Kointegrasi • Perubahan harga minyak menyebabkan Harga Minyak, • Variabel: Harga min yak, 

Markets after World War danVAR perubahan harga batnbara dan harga gas batubara dan batubara dan gas an tar 

II: What's Old, What's • Jika ada perubahan dari keseimbangan, gas diAS negara 

2 New, Yucol dan Guo(1993) maim penyesua.ian menuju seimbang • Data dan sumbemya : jenis 

kembali rnclalui harga batubara dan harga (bulanan) dan selang 

gas~ tidak melalui harga minyak (1985:2008) 

• Metode: Kointegrasi 

'-·· 

Analisis Harga..., Ari Hendarwanto, FEB UI, 2009



23 

Testing for market Kointegrasi Pasar m,inyak, batubara 'dan gas di AS Harga Nfujyak; • Variabel: Harga min yak, 

integration crude oil, coal danECM terintegrasi lemah (weakly integrated) batubara' dan batubara dan gas antar 

3 
and natural gas, gasdi AS negara 

Bachmeier dan Griffin • Data dan sumbemya: jenis 

(2006) (bulanan) dan selang 

(1985:2009) 

Inter-Comparotion of L<mg Kointegrasi Kenaikan harga min yak !00% akan Harga minyak • Variabel: Harga min yak. 

Run Coefftients between danECM menyebahkan kenaikan harga gas di Jepang; dan harga LNG batubara dan gas 

4 
the both Prices of LNG and Uni Eropa dan Amerika Serikat masing- di Jepang, Uni 

Crude Oil of Japan, EU ! rnasing 49%, 76% dan 96% Eropa, AS 
' 

and USA, Zhang eta/ 

(2008) 
-Tlte Relationship Between Kointcgrasi • Adanya hubungan jangka panjang antara Harga minyak 0 Variahel: Harga min yak, 

Crude Oil and Natural Gas danVAR minyak dan gas WTI dan HH batubara dan gaa antar i 
5 • Andanya pengaruh harga minyak ke harga 

Prices~ Vilaardan 
gas, sedangkan pengaruh harga gas ke 

gas negara 

Frederick (2006) 
rninyak dapal diahaikan 

--- ·--
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W'/Jat Drl'vt1:S Natural Gas Kointegra;;i Adanya · hubungan kausalW.ts secara Harga tninjak • Variabel: ·· Harga ·minyak, 

6 Prices?, · Yucel dan Brown danECM lmgsung dari harga minyak WTI. ke harga WT! dan HH batubara dan S:as an tar 

(2008) gas HH, tetapi tidak berlaku sebalilmya gas negara 

Oil and gas markets in the Koiri.tegrasi Terdapat keseimbangan jangka pan]ang Harga Minyak, • Data dan sumbemya: jenis 

UK: Evidence from danECM minyak Brent dan harge gas di fnggris dan gas di UK (bulanan) dan selang 

7 cointegration Approach, (1985:2008) 

Panagiotidis & Rutledge, 

(2006) 

Threshold Ccintegration Kointegrasi Adanya hubungan yang stabil jangka Harga minyak • Variahel: Harga minyak, 

A11aysis of Crude Oil danECM panjang untuk harga minyak jenis WT!, jenis WTI, batubara dan gas an tar 

8 Benchmark, Ewing, Brent, Dubai dan May• Brent, Dubai negara 

Hammoudeh dan Th<impson dan Maya • Data: bulanan (1985:2008) 

(2008) 
~· ---~- ·······-·-~-·····- -~~ 
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BAB3 
METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini, akan disajikan alur dari prosedur pelaksanaan rancangan 

penelitian mulai dari spesifikasi model dan identifikasi variabeJ penelitian. 

Dilanj utkan dengan tahapan estimasi jangka panjang dari model yang . di~entuk. 

3.1 Spesifikasi Model 

Model-model yang digunakru1 pada penelirian ini mengacu pada 

penelltian-penelitian sebelumnya. Persamaan hubungan antara harga gas dengan 

harga minyak berasal dari model pernamaan )'l!llg dikembangkan oleh 

Panal)iotidis & Rutledge (2006), Yucel dan Brown (2008), clan Zhang o! a! (2008) 

seperti dituhsk:an dalam persamaan 3.1. _ 

Persarnaan hubungan antara harga batubara dan harga minyak berasal dari 

model persamaan yang dikembangkan Yucel dan Guo (1994) serta BachmeiCl' dan 

Griffin (2006) seperti dituliskan dalam persamaan 3.2. 

Seperti tolab diumikan pada bah 2, beberapa alasan-alasan _yang 

melatarbelakangi pemakaian model sepr:::rti pa:da pd:nelitian-penelitian sebelumnya, 

yaitu· 

a. Tabapan produksinya dan tmgkat re;;iko pengusabaan minyak, batubara dan 

gas sama; 

b. Minyak, batubara dan gas ketiganya dapat bersifat soling mcnsubstitusikan 

. antara )'l!llg satu dengan yang lainnya; 

c. Struktur pasar minyak; batuhara dan gas hampir sama, yaitu imperfeCt _ 

competition; 

d. Min yak, batubara dan gas bernifat tidak dapat diperbarui; 

e. Industri min yak. batubara dan gas Oersifat site specific sehingga tak .dapat 

dipindabkan. 

Model persamaon estimasi )'l!llg akan diganakan edalab persamaan (3.1) 

bingga persamaan {3.4), seperti dinyatakan dalam persrunaan berikut. 

25 

(3.1) 

(3.2) 
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Dengan Pr, pf, pf merupakan logaritrna dan harga (P) minyak, batubara 

~gas. Untuk estimasi jangka panjang, selain menggunakan persamaan (3. 1) dan 

(3.2), juga akan diestimasi dengan menggunakan persamaan berikut: 

llP/ = Yo + Y1 APf + p.:o 
llPf = 80 + 81 IJ.Pf + J1f0 

(3.3) 

(3.4) 

Dengan !J.Pf, llPf, 13.P/1 merupakan selisih harga minyak, harga batubara 

dari harga gas pada saat bulan sekarang dengan buhm sebelumnya. 

Pern!naan (3.1) dan (3.2) diestimasi dengan regresi metode Ordinary Least 

Square (OLS), sedangkan peramaan (3.3) dan (3.4) dengan metoda Seemingly 

Unrelated Regri3$sion (SUR}. 

· 3.2 Varia!Jel & Sumber Data penelitian 

Variabel· variabe! yang digunakan pada penelitian ini ada!ab: 

• Barga minyak mentab WTI ($/bare!) 

• Harga balubara ($/ton) 

• Harga gas {$/1000 m3
) 

Sebelum data tersehut diproses. maka satuan ketiga variabei terscbut 

disamakan dengan menkonversi ke $/Mbtli dengan penyetaraan yang digunakan 

sebagai berikut: 

• 1 ton batubara 

• 1 barrel minyak 

• 1 reef 

~. 27,563 Mbtu 

~ 5,8Mbtu 

~ 1035 Mbtu 

Variabel, jenis dan periode data untuk: penelitian ini adalah data sekunder 

yang dipero!eh deri Jntenalional Monerary Fund (IMF), seperti tabel berikut. 

Tabel Varia be!, Jenis dan periode data yang digunakan untuk anallsls 

Variabel Jenis Perlode 

Harga Minyak WTI AS Bu!anan Jannari 1985 - Desember 200S 

Harga Batubara Australia Bu1anan Januari 1985- Desember 2008 

Harga Gas Rusia Buianan Januari 1985- Desember 2008 
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Penggunaan data bulanan diharapkan akan lebih representatif 

dibandingkan data tahtman alau kuartalan, karena dapat rnemberikan gambaran 

lebih nyata dinamika pergerakan dari variabel yang diarnatL 

3.3 Tabapan Pengujian Model 

Tahapan pengujian model meliputi: Deskripsi statisitik data, Uji 

stasioneritas dan derajat integrasi dat<'4 Uji kointegrasil Uji hipotesa dan 

intepretasi model. 

3.3.1 Deskripsi Statisitik Data 

Uji ini ditujukan untuk memperoleh garnbaran umum data, seperti r•ta

rata, nilai tengah, stamiar deviasi, nilai maksimum dan minimum, st::rta distribusi 

penyebaran data. 

· 3.3.2 Uji Stasioneritas dan Derajat Integrasl Data 

Sebuah time series dikatakan stasioner jika mean, variance, 

autocovariance dan autacarrelationnya bukan merupakan fungsi dari walctu (time 

invariant). 

Uji yang sangat sederhana untuk melihat stasioneritas data adalah dengan 

analisis grafik, yang dilakukan dengan membuat plot anlara nilai observasi 

variabel terhadap waktu. Berdasarkan plot tersebut k:ita dapat melillat pola data. 

Jika diperk:irakan mcmptmyai nilai tengah dan varian konstan, rnaka data tersebut 

dapat disirnpulkan stasioner. Namun mctode ini bersifat sangat subjektif, untuk itu 

diperluk:m uji formal. 

Untuk itu!ah dibutuhkan uji fonnal dalam menentukan stasJoneritas data .• 

diantaranya dengan Unit Root Test dan Korelogram. 

3.3.2.1 Uji Stasioneritas dengan Unit Root 

Uji Unit Root Test ini merupakan pengujian yang sangat popular, dan 

dikenalkan oleh David Dickey dan Wayne Fuller. Untuk memudahkon pengertian 

mengenai unit roo~ dimodelkan dengan persamaan berikut: 

Pt = 6Pt-1 + llt 

tJ.P, ; (8 -1)P,_t +lit 

Atau dapat ditulis dengan: 

llPt = -r:Pt-t + Jlt 

(3.5) 

(3.6) 

(3.7) 
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Dati persamaan diatasdapat dibuat hipotesis: 

H. :r=O 

H, : "' 0 

Jika kita menolak hipotesis r = 0, maka ll=i, artinya kita memiliki unit 

root, dlmana data time series Pt tidak sta£ioner 

Berdasarkan model tersebut kita dapat memilih tiga model yang akan 

digunakan untuk melakukan uji ADF, yaitu: 

)> Model hanya dengan interoept saja {p1), yaitu: 

AP, = p1 + rP,_, +a,!)'!, P,_, + Et (3.8) 

> Model dengan intercept {p1) dan !rend {p2), sebagimana model diatas 

·flpt = P1 + Pzt + TPe-t + «iLZ!-t Pe-t+ Et 

I> Model tanpa mtercept (jl1) dan trend (jl2), yaitu: 

11Pt = rPc-1 + ai L~1 Pt-1 + Zt 

3.3.2.2 Uji Stasioneritas deugan Korelogram 

(3.9) 

(3.10) 

Korclogram didapat dengau membuat plot antara Pk dan k, Plot Pk dan k 

inl disebut coregram popu!asi. Dalam praktek, kita hanya mempunyai suatu 

realisasi dari proses staistik. Oleh k::rrena itu, kita hanya dapat menghitung fungsi 

otokorelasi sampel. 

Fonnula untuk sampel kovarian pada lag k adalab: 

l:(P, - Pe)(Pt+k - l',;) 
P•= n . 

Dan Varian: 

}.;(P,- i';)(Pe+k- i';) !(P,- i';)' 
Pa = -n 

Dengan demikiw: 

P• Pk=rk=-
Po 

n 

Plot antara r• dan k inilah yang disebut coreogram sampeL Beberapa buku 

menyebutkan bahwa "untuk data stasioner, kcrelogram menurun dengan cepat 

seiring dengan meningkatnya k. Sedangkan untuk data yang tidak stasioner, 

korelagram cenderung tidak menuju nol meskipun k membesar" (Nachrowi & 

Usman, 2006:346) 
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Sebagaimana habtya dengan analisis grafik, bila kita hanya mengandalkan 

korelogram1 mal<a keputusan akan menganduug unsur subjektivitas. 

3.3.3 Uji Kointegrasi 

Persyaratan untuk menerapkan teknik kointegrasi adalah keharusan adanya 

kesaroaan orde integrasi di antara variabel-variabel yang akan dipakai dalam 

model regresi kointegrasi. Umumnya regresi kointegrasi lebih dipusatkan pada 

variabel yang berintegrasi pada orde no!, I(O} atau satu, I(!}. 

Satah satu cara untuk mengetahui ada atau tidaknya kointegrasi atau 

keseimbangan jangk:a panjang diantara dua variabel adalah uji kqintegrasi 

prosedur Johansen. Teknik kointegrasi Johansen lebih superior dibandingkan 

prosedur Engle dan Granger karen& prosedur ini didasarkan atas ketnungkinan 

maksimum (maximum likelihood} yang memberikan statistik uji maksimum eigen 

value dan statistic trace untuk menentuk:an jumJab vektor kointegrasi dalam 

persamaan tersebut 

Teknik kointegrasi ini pertama kali diperkenalkan oieh Engle dan Granger 

(1987}, yang mencatat bahwa kombinasi linear seperti itu ada, di antara series 

yang tidak stasioner tersebut dikatakan berkointegrasi. Kombinnsi linear yang 

stasioner tersebut dinamakan persamaan kointegrasi dan dapat dJintepretasikan 

sebagai hubungun jangka panjang di antara series. dimana deviasi dari kondisi 

eq_uilibriumnya stasioner mesklpun series tersebut bersifat nonstasioner, 

· 3.3.4 Uji Hipotesis dan Intepretasi ModeL 

Berdasarkan teori substitusi yang menyatakan jika dna barang atau lebih 

melayani pasar yang sama, maka kenaikaan barga barang yang satu akan 

menyebabkan kenaikan permintaan barang yang lahmya. 

Minyak, batubara dan gas melayani pasar yang sarna, yaitu: sektor 

industri, listrik, rumah tangga dan transportasi. Kenaikan harga min;'llk, akan 

menyebabkan kenaikan permintaan batubarn untuk sektor listrik dan kenaikau 

pemrintaan gas untuk sektor rumah tangga dan industri. Kenaikan pennintaan 

batubarn dan gas yang taupa diimbangi kenaikan suplai batubara dan gas akan 

menimbulkan kenaikan harga batubara dan gas. 
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Hipotesis yang digunakan untuk mengoji model persamaan (3.1) sampai 

(3.4) adalah sebagai beri.lrut 

a) Hubungan hitrga gas dan harga minyak: 

• Persamaan (3.1) - Ho: a 1 = 0 atau H1 :<t1 ;<() 

• Persamaan (3.3) - Ho : y1 = 0 atau H, : y1 ;<() 

b) Hubungan antara harga batubara dan harga minyak 

• Persarnaan (3.2) - Ho: p, = 0 atau H1 : p1 ;<() 

• Persamaan (3.4) - Ho : 61 = 0 atau H, : 81 ;<() 

30 

Hipotesis ini ditunjang penelitian-penelitian empiris sebelwnnya yang 

menyatakan hubungan barga gas, harga batubara dan harga minyak adalah sea:rnh, 

dengan nilai a 1, y,, p, dan 81 adalah lebih besar dari 0. 

Menurut Yucel dan Guo (1993)jika nilai a 1 dan {31 bemilai I, maka dapat 

diartikan batubara dan gas merupakan barang substitusi yang sempuma terhadap 

minyak. Sudangkan Bachmeier dan Griffin (2006) menyatakan jika y1 dan 81 

bernilai I, maka dapat diartikan gas dan batubara merupakan barang substitusi 

y.ing sempurna terhadap minyak. 
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BAB4 
ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN 

Sesuai dengan metodologi yang telah dipapadcan pada bab 3, pada bab ini 

penulis akan menguraikan!menjelaskau langkah-laugkah pengnjian. yaitu: analisis 

deskritif, uji stasioneritas dan orde integrasi, uji kointegrasi~ dan uji hipotesa serta 

intepretasi model persamaan jangka panjang. 

4.1 Aualisis DeskriftifData 

Penyajian grnfik tidak dimaksudkan untuk pengnjian stasioneritas, 

melainkan untuk melihat fluktuasi dari nilai variabe!nya. Berikut ini adalah 

ga..tnbaran pergernkan masing-masing variabel penelitian. 

20 

16 

8 

0~~~-.~-.-~~~~~~~~~~ 
1985 1990 1995 2000 2005 

- G6.S -OIL - (X)6L 
Gambar 4.11'ola pergerakan barga mlnyak, Ptubara dan gas 

S~ber; http://wwwimf.org1 telab diolah ke:mbali 

Dari gambar 4.1 diatas ketiga grafik dlatas, maka terlihat harga gas, 

minyak dan batuhara memilild pola pergerakan yang hampir sama. 

Selanjutnya sebelum sanipai pada analisis basil estimasi, terlebih dahulu 

ditunjukan gambaran umum data dasar untuk memberikan aualisis gambaran 

secara kasar tentang sebaran data dan karakteristik statistiknya 
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Tab£14.1 Desfaipsi statistik variabel 

Deskrlpsl Statistik 
Harga ($/MBl'U) 

OIL COAL GAS 

Mean 5.345074 1.~~958!24 
Median 3.740008 1.333711 2.918231 

Maximum 23.09089 7.288630 16.90950 

Minimum 1.950705 0.907029 1.524646 

Std. Dev. 3.814125 0.893699 2.803528 

Skewness 2.298291 3.702074 2.471172 

Kurtosis 8.542795 18.87871 9.537120 

Koefokn Variasi (%) 71.35 57,04 70,83 

Jarque-Bera 622.2136 3683.459 805.9286 

Probability 0.000000 0.000000 0.000000 

Sum I 1539.381 451.2395 1139.940 

Sum Sq. Dev. 4175.146 I 229.2264 2255.754 

Observations 288 288 288 .. 

Dari tabel4.1 diat.ast nilai koefisien variasi harga minyak (71.35%), barga 

batubam (57.04%) dan barga gas (70,83%). lni merJpal<an solah satu indikator 

hahwa harga gas dan barga minyak lebih volatile dibandingkan dengan harga 

batubara. Hal ini disebabkan minyak dan gas digunakan diberbagai sektor seperti 

llstrik, rumah tangga dan transportasi, sedangkan batuba111 umumnya hanya untuk 

listtik. 

T abcl4.2 Kore:lasi antar varJabel 

OI.L COAL GAS 

OIL I 

COAL 0.868 I 

GAS 0.886 0:826 1 

Dari tabel 4.2 diatas. maka nilai kore1asi antar variabel berkisar antara 

0,826 (harga gas dan harga bawbara) hingga 0,868 (harga minyak dengan barga 

hatubara). 
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4.2 Uji Stasioneritas dan Orde lntegrasi 

Sebelum teknik kointegrasi diterapkan, ditentukan terlebih dahulu de01jat 

integrasi dari masing-masing variabel tersehut Hal ini dilakukan dengan menguji 

apakah Setiap variabel berisi akar unit (unit root test) atau tidak. Uji unit akar ini 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel stasioner atau tidak. 

Bila basil pengujian dengan ADF menunjukan ADF tidak signifikan, 

berarti varia bel tersebut mempunyai akar-akarnnit Pengujian data dalam tesis ini 

dilakukan dengan tiga ta!Jap, yaitu: 

I, Menga$umsikan dengan 'konstansta 

2. Memasvkan konstanta dan tren 

3. Tanpa memasukan konstanta dan tten 

Diduga Hipotesa nol (Ho) data tersebut adalah non stasioner, sedangk:an 

hipotesa alternative (Ha) data stasioner. Bila nilai mutlak ADF test statistic lebih 

besar dari nilai mutlak M(lc Kirmon Critical Value, artinya data tersebut stasioner. 

Hasil pengujian akar unit menggunakan uji ADF pada tingkat dasar (level) 

disajikan pada !abel 4.3 berikut 

Tabef 4.3 Uji Stasloneritas lEJ>el data 

Tipe Model Uji ADF 
Variabel Harga Dengan Dengan Tanpa 

($/MBTIJ) Intercept Intercept& Trend Intercept& Trend 
Persamaan (3.8) Persamaan (3.9) Persamaan {3.10! 

Harga Minyak -2.018 -3.311 ..().568 

Harga Batubarn -1.813 -2.345 ..().959 

Harg:a Gas 0.017 -I. 708 0.835 

CV MacKinnon (1%) ·3.453 -3.991 -2.573 

CV MacKinnon (5%} -2.871 -3.425 -1.941 

CV MacKinnon (10'/i} -2.572 -3.136 -J.(j]j 

- ' Kcterwrgan. scmua varlabel t1dak stasumer 

Dari basil uji ADF diatas dapat ~isimpulkan babwa semua variabe1 data 

tersebut nilai absolute ADF testnya lebih kecil hila dibendinl!kan dengan nilai 

kritis Mac Kinnon pada tingkat keyakinan I 0%. lni berarti bahwa dugaan awal Ho 

yang menyatakan babwa data non stasioner diterima. 
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Bila data te:rsebut 'belum stasioner, langkah selanjutnya yang harus 

dilakukan adalah melakukan proses di/ferensiasi untuk meneliti 1ebih lanjut pada 

derajat berapa data tersebut menjadi siasioner. 

Tahap berikutnya adalah melakukan differensiasi (first difforensiasi) data 

tersebut apakah sudah stasioner atau belum dan jika sudah stasioner pada deiajat 

berapa data terscbut telah stasioner. 

Tabel 4.4 UJI Stasioneritasjlrst Dijf11rtmce data 

Tipe Model Uji ADF 
Variabel Harga Dengan Tanpa 

($/MBTU) Dengan Intercept 
tnlercept&Trend Intercept& Trend 

Persamaan (3.8) 
Per.samaan (3.9) Persamaan (3.10) 

Harga Minyak -11.424 -11.404 -11.446 

Harga Batubara -7.9!1 -7.907 -7.912 

HargaGas -6.176 -0.527 -6.113 

CV MacKinnon (1 %) -3.453 -3.991 -2.573 

CV MacKinnon (5%) -2,871 -3.425 -1.941 
··-

CV MacKinnon (Hf',{j) -2.572 -3.136 -1.6!5 

. ' Ket-:rangan. semua van abel tela!J stCSIQ!!er pada Ievell% 

Dari basil ADF diatas dapat di:>impulkan bahwa semua variabel data 

tersebut nilai absolute ADF testnya lebih besar hila dibandingkan dengan rtilai 

kritis Mac Kinnon pada tingkat keyakinan 1%, Ini betarti bahwa dugaan awal Ho 

yang menyatakan bahwa data non slasioner ditolak, berarti Ha diterima be:rarti 

variabel menjadi stas!oner pada derajat satu !(1). 

Salah satu syarat uji kointegra.si sdalah variabel-variabe1 tersebut 

mempunyai derajat integrasi yang sama:. Jika orde integrasi sama; yaitu I(l }, maka 

ditanjutkan dengan meJakukan uji kointcgrasi untuk mengetahui ada ata1.1 tidaknya

keseimbangan jangka panajang. 

4.3 Uji Kointegrasi 

Uji kointegrasi merupa.kan salah satu bentu.k uji dalam model dinamis 

dimana tujuan uji tersebut adalah untuk mengetahui ada atau tidak.nya hubunga.n 

jangka panjang di antara variabel-variabel yang diobservasi. Variabel-variabel 
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tersebut dikatakan berkointegrasi jika ada kombinasi linear di antara variabel

variabe1 yang tidak stasioner menghasilkan residual yang stasioner. 

_ Pengujian kointegrasi dilakukan dengan prosedur Johansen untuk 

rnengetahui ada atau tidaknya kointegras1 pada persamaan jangka panjang yang 

digunakan. 

Tabel 4.5 Hasll Uji Koinl.egrasl harga gas deagan barga mJnyak 

-·--
Hypothesized Trace 0.05 

Eigenvalue Prob.** 
No. ofCE(s) Statistic Critiall Value 

None* 0.116236 37.45209 15.49471 0.0000 

At most 1 0.008736 2.483214 3.841466 0.1151 

HasH uji Johansen hubungan antam barga gas denga:n barga minyak 

ditunjukan pada table 4.5. Dari table 4.5 di atas menunjukkan bahwa nilai trace 

eige~tvalue ·Nrace (0) sebesar 37,452leblh besar daripada nilai kritis 15,494 yang. 

berarti hipotesis not dito1ak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat satu 

vel-tor kolntegrasL 

HasiJ uji Johansen hubungan antare harga batubara dengan harga minyak 

ditunjukan pada table 4.6. Dari table 4,6 di bawah ini menunjukkan bahwa nilai 

lrace eigenvalue Nrace (0) sebesar 19,744lebib besar daripada nilai kriti$ 15,494 

yang benuti hipotesis nol dito1ak sehingga dapat disimpulkan bahwa tetdapat satu 

atau vektor kointegrasi. 

Tabel 4.6 Hasl! Ujl Koint<*grasi barga batubara dengan harga minyak 

Hypothesized Trace 0.05 
Eigenvalue Prob.** 

No. ofCE(s) Statistic Critical V &lue 

None* 0.045535 19.74445 15.49471 0.0107 

Atmostl * 0.022898 6555340 3.841466 0.0105 

Hasil uji Prosedur Johansen tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan 

atau kcseimbangan jangka panjang antara harga gas dengan barga minyak serta 

harga batubara dengan harga minyak. Sehingga dapat disimpulkan terdapat 

keseirobangan antara barga minyak, barga batubara dan harga gas. 
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4.4 Uji Hipotesa dan Intepretasi Medel. 

Dengan menggunaklln model persamaan regrest (3.1) sampat (3.4) 

. diperoleh hasil sehagai berilcul 

ln(P,o) ~ -0,063 + 0,8481n(P?) + e00 (4.1) 
t (-1,419) (30,192) 
R'=0,761 

ln(P{) = -0,454 + 0,5391n(Pri + e,0 (4.2) 
t (-10,685) (20,306) 
11'=0,590 

!!.Pf = 0,045- 0,031/!.Pf + l'go (4.3) 
t (2,487) (-1,111) 
R-'=0,004 

I!.Pf = 0,005 + 0,170/!.pt + Pco (4.4) 
t (0,530) (11,367) 
R-'=0,310 

Model persamaan (4.1) hampir sama dengan model persamaan (4.3), 

menyatalaln besar dan amh pengaruh perubahan harga minyak terhadap perubahan 

harga gas, seperti telah dihipvtesiskan pada peiWllTlaan (3.1) dan (3.3}. 

Model persamaan (4.2) hampir sama dengan model persarnaan (4.4), 

menyatakan besar dan arah pengaruh perubahan harga minyak terhadap perubahan 

harga batubara, dan telah dihipotesiskan seperti pada persamaan (3.2) dan (3.4). 

Model persamaan (4.1) menyatakan bahwa dengan tingkat kepercaysan 

95%, maka kita menolak Ho : a1 = 0, dan menerima HJ. yaitu H1 : a 1 ¢0, 

sehingga dapat diartikau perubahan harga minyak bepengaruh pada perubahan 

harg& gas serta aral-.nya adaiah positif. Atau dengan kaia lain kenaikanlpenururum 

harga minyak sebesar I%, aklln diikuti dengan kenaikunlpenurunan harga gas 

seb'esar 0,85%, 

Mode! persamaan (4.2) menyatakan bahwa dengan tinglcut keperoayaan 

95%, maka kita menolak Ho : y1 ""' 0, dan menerima Ht. yajtu H, : y1 :r!O, 

sehingga dapat diartikan pembahan harga minyak alum berpengaruh pada 

peruhahan harga batubara dan aralmya adalah positif (searah), Atau dengan kata 

lain kenaikan.lpenurunan harga minyak sebesar l %. akan diikuti dengan 

kenaikan/penurunan harga batubara sebesar 0,54%. 
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Model persamaan (4.3) menyatakan dengan tingkat kepercayaan 63%, 

maka kita menerima Ho: Pt= 0, dan menolak Hh yaitu. H1: P1 ;:a!(), sehingga dapat 

diartikan flnktuasi perubaban harga minyak tidak berpengaruh terhadap fluktuasi 

perubahan harga gas. Model persamaan (4.1) lebih haik dibandingkan dengan 

imX1:::1 persamaan {4.3). karena nilai R-squarednya lebili besar, sehingga dianggap 

lebih representatif. 

Model persamaan (4.4) menyatakan dengan tingkat kepen:ayaan 95%, 

maka k:ita menolah Ho: 81 = 0, dan menrima Ht. yaitu H1: 01 ;tO, sehiilgga dapat 

diartikan fluktuasl perobaban harga minyak akan mempengaruhi fluktuasi 

perubahan harga batuba:ra. 

Model persamaan (4.2) lebih baik dibandingkan dengan model pernamaan 

(4.4), karena nilai R-squarednya lebih besar, ;ebingga dianggap lehih 

rt;:presentatif. 

Dari model persamaan (4.1) sampai dengan (4.4), maka dapat disimpulkan 

hubungan perubahan harga gas dan harga batubara adalah searah den~an 

perubahan harga minyak. 

Tabel4. 7 Pert>anUingaJ! ha.dl pentlllla,n.,peaelltian sebelumnya 

Sastisitas harga E!astisitas harga 
l.okasi mlnyakterhadap mlnyak t.rliadap Sumber l 

hargaaas haraa batubara 

Zhange~ Jepang 0,49 dan o, 70 -

UniErope 0.76 . 
AS 0,96 . 
AS 0,89 0,54 Yucel dan Guo {1994) 
AS 0,93 - Yuoel dan Brown (2000) 
AS 0,83 - \l!1aar dan Frederick {.2006} 

lnggris 0,86 - Panagiotidis dan Rutledge (2006) 
AS-Rusia 0,85 . 

AS-Ausl!alia 0,54 
Has# penelitian ini . 

D~ tabel4.7 diatas, jika diban:dingkan dengan hasil penelitian-pen~litian 

sebeiumnya~ basil penelitian ini tidak jauh berbeda. Perbedaan koefisien 

etastisitas. meskipun kecil, dimungkinkan karena perbedaan data yang digunakan. 

yaitu data antar negara, sedangkan penelitiau sebelumnya menggunakan data 

dalam satu negaraikawasan, Hal ini juga menunjukan elastisifas perubahan halga 

gas terhadap minyak hampir sama di seluruh negara. 
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Dari table 4.1, secara umwn gas lebih bensifat substitusi terhadap minyak 

dibandingkan batubara, karena elastisitas perubaban barga minyak terhadap harga 

gas lebih besar dibandingkan elastisitas perubaban bru:ga minyak terhadap harga 

batubam. 

Besamya ntlai koefisien elastisitas harga minyak terhadap gas dan 

batubara ini mencerminkan bahwa barang substitusi minyak masih bertumpu pada 

gas dan batubara. 

Dengan denrikian hingga saat ini banmg substitusi minyak selain gas dan 

batubara. seperti nuklir dan panas bumi untuk listrik serta biofuel untuk 

transportasi be1um dianggap mempunyai peranan yang penting. Hal lni juga 

ditunjang bukti empiris seperti digambarkan pada gambar 4.2 berikut. 

00>,---------------------------------~ 

Gambar 4.2 Kompnsisl pemakaian millyak, batubara dan gas 
Sutnben British Petrolenm {200:8). telah dio:lah kembali 

Dari gambru: 4.2 diatas, sejak tahun 1985 penurunan prosentase peruakaim 

minyak selalu diikuti dengan kenaikan prosentasi peruakaim barang substitusi 

lainnya, yaitu gas dan batubara. Sedangkan sumber energi substitusi minyak 

selain gas dan batubara, meskipun bersifat terbarukan, yaitu: nuklir, bio fuel 

maupun panas bumi belum berperan penting untuk menggantikan rninyak, karena 

total komposisi untuk nuklir, biofueE dan panas bumi masih dibawah 15%. 
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5.1 Kesimpulan 

BABS 
KESJMPULAN DAN SABAN 

Penelitian ini bertujuan lUltuk mengetahui: Pertnma, hubungan jangka 

panjang antara harga minyak, harga batubara dan harga gas; Kedua dampak 

perubahan harga minyak terhadap harga gas dan; Ketiga darnpak perubahan 

. harga minyak terbadap batubara 

Untuk: menjawab tujuan penelitian ini, maka digunakan modt:l-model 

penelitian sebelumnya, yaitu model yang dikembangkan oleh Yucel dan 

Brown (2008) serta Yucel dan Guo (1994). Model-model penelitian tersebut 

dianggap representatif karena sifat resiko pengusahaan min yak, batubara dan 

gas ada!ah hampir sarna, serta sifat minyak, batubara dan gas masih dapat 

saling mensubstitusikan antara yang satu dengan yang lainnya. 

Daf. hasil uji stasioneritas data.. harga minyak, barga batubara dan 

harga gas yang bersifat non-stasioner di tingkat level~ sudah stasioner pada 

orde l atau I(l). Dari hasil uji kointegrasi Johansr,n, menunjukan adanya 

kointegrasi antara harga gas dan harga min yak: serta harga batubara dan harga 

. minyak. 

Dengan adanya kointegrasi harga gas dan harga batubara dengan 

harga minyak, maka akan tetiadi keseimbangan jangka panjang antara harga 

gas, harga batubara dengan harga minyak. Hal ini memmju.~an efisien>i 

pengusahaan ketiga komoditas tersebut. Namun sebaliknya jika ketiga harga 

komoditas tidak berhubungan, maka pengelolaan diantara ketiga komoditas 

tersebut ada yang tidak efisien. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kenaikan harga minyak 1% . 

akan menyebabkan kenaikan harga gas sebesar 0,85% dan kenaikan harga 

batubara sebesar 0,54%. Penelitian ini juga menunjukan fluktuasi harga 

minyak banya beqrengarub pada fluktuasi harga batubara., sebaliknya tidak 

· berpengaruh terhadap fluktuasi harga gas. 

Hasil· penelitian ini sesuai dengan hipotesis diawal dan penelitian 

empiris sebe!unmya yang menyebutkan akan tetiadi keseimbangan jangka 
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panjang anta.ra harga minyak. harga batubara dan barga gas, serta arab 

pergerakannya adalah searah. 

5.2 Saran dno Rekomendasi Kebijakan 

Berdasarkan kesitnpubm diatas, yang menyatakan daiam jangka 

panjang ada keseimbangan harga gas, ha:rga batubara dan harga minyak serta 

bergernk sea.rah dengan harga minyak, maka hasH penelitian ini men}>arankan 

dan merekomendasikan kebijakan sebagai berikut: 

• Mengingat selama ini masih ada kontrak penjualan gas dan batubara yang 

dianggap tidak mengikuti pergerakan harga minyak, agar dalam 

melakukan kontrak penjualan gas dan batubara dibuat dengan mengikuti 

pergerakan harga minyak; 

• Mengingat Kebijakan Energi Nasional Indon-esia sebagiM besar masih 

bertumpu pada sumber energi laic terbarukan, yaitu: minyak, batubera dan 

gas kedepan perlu segera beralih ke sumber energi terbarukan, misal: 

biofuel dan panas bumL 

5.3 KeterbaWan Studi 

Penelilian ini mengasumsikan bahwa harga g:as dan harga batubara 

dipengaruhi oJeh harga minyak, sehingga hubungan harga minyak dengan 

harga batubara dan gas hanya searah. 

Penetitian ini hanya me!ibat.kan variabel harga minyak. harga barubare 

dan harga gas serta masih mengabaikan faktor-fak:tor Iainny~ misa.1: 

pertumbuhan ekonorui, penambaha.n penduduk, teknologi dan taktor alam. 

Dengan menambahkan fuktor-fuktor tersebut, diharapkan model yang 

dibuet akan lebih haik. 
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Uii Stasioneritas Data Tingkat Level lfO) 
Null Hypothesis: LOlL has a unit root 
Excgenous: Constant 
~,!!9 Length: 1 (Automatic based _Q'l_§_IC, MAXLAG=_'f 5} 

5% level 
10% level 

*MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

Null Hypothesis: LOlL has a unit root 
Exogenous: Conafant, l..inear Trend 

-2.871438 
-2.572116 

Lag Ll!ngth: 1 (Automatic baseg 0n SIQ, MM_L!\<3=15) 
t-Stat!stlc Pro b. • 

Augm(',l:!'I~~-QIQI<!i!Y:·Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

~MacKinnof'l (1996) one-sided p-values. 

Null Hypothesis: LOlL has a unit root 
Exogenous: None 

-3.311898 0.0664 
·3.990470 
·3.425616 
-3.135961 

Lag Length: 1 {Automatic based on SIC, MAXLAG-15) 

Augmf:ln~!:l P~te':t:Fuller tesl statistic 
Test c:riiic.al values: 1% leve"f 

5% level 
10% level 

"'MacKinnon (1996) onHided p-vaJues. 

!-Statistic Prob ... 

.0.568574 0.4703 
-2.573073 
-1.941937 
-1.615958 

Null Hypothesls; LCOAL has a unit root 
Exogenous: Constant 

45 

Lag Lena!!: 2 {Automatic based on S!C, MA.XLAG-=1_!)} 

Augmented DICkey-Fuller test statistic 
Test critieal values: T% level 

5% level 
10% level 

•MacKinnon (1996) one-skle<J p-values_ 

Null Hypothesis: LCOAt. has a unit root 
Exogenous: Constant, Linear irend 

t·statlstic Prob." 
·1.813178 0.3737 
-3.453153 
-2.871474 
-2.572135 

Lag Length: 2 (Automatic based on SlC, MA.Xt.A:G1::'t!5) 

5% level 
10% level 

"MacKinnon {1996) one~sided p-values. 

~menled PIQkey..l 

5% level 
10% level 

Null Hypothesis: LGAS has a un!t root 

-3.425671 
-3.135994 

-1.941941 
-1.615956 
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Exogenous: Constant 
Lag Length: 3 <AUtom~lc based on §!G~M~Gli:~Ql 

Augmented Dicl<e)!·FlJ!ier test statistic 
Test critical values: 1% level 

$%level 
1 0% 1"""1 

*MacKinnon {1996} one-sided p-values. 

Null Hypothesis: LOAS has a unit root 
Exogenous: Constant, Linear Tt~nd 

t.S!allsllc 
0.017186 

-3453234 
·2.871510 
-2.572154 

Lag Length: 3 {Automa~~-ill~~Ql'1$1Q,MMl.AG1i:t?J 

Aug.m~JJ1~<;f_Qlckey~FuUer tesJ statistic 
Test critical values: 1% level 

S% level 
10% level 

•MacKinnon (1996) one--sided p-values. 

Null Hypothesis: LGAS has a unil root 
E;xogenous:None 

t~Stallstlc 

·1.708248 
·3.990701 
·3.425728 
·3.136027 

Lag Length: 3 {Autom_~Uc based on SIC, MAJ(lAG=15) 

5%1evel 
10% level 

•MacKinnon (1996) one-sided p-values, 

·1.941945 
~1.6Hi953 

Prob ... 

0.9555 

Prob.• 

0.7454 

Uii Stasioneritas Data Tingkat Difference 1 
Null Hypothesis: D(LOIL} has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: 0 (Automatic based on SlC, MAX1AG=15) 

t...Statistk: 

46 

Prob! 
~mented Dickey·Fu!lerteat statistic ~11.42409 0.0000 
Test critical values: 1% level --3.453072 

5% level -2.871436 
10% level ·2.572116 

•MacKinr1on (1996) one~slded p--values, 

Null Hypothesis: D(LOIL) has a unit root 
Exogenous: Constant, Unear Trend 
Lag Length: 0 (AutomaUo based on SIC1 ':;lAXLAG=15~ 

t-Statlstlc 

Augmented P'~~~~ll!Yf'YI.Ier test statistic 
Test critical value~ 1% level 

5% level 
10% level 

~MacKinr,on (1996) one--sided p·values. 

Null Hypothesis: D(LOIL) has a unit roo! 
Exogenous: None 

~11.40454 

-3.990470 
·3.425616 
·3.135961 

Lag Length: o (Aulomatlc based 911 §IG, ~AXLAG'=t§)_ 

Prob ... 

0.0000 

t~S1atistlc Prob. • 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% leVel 

•MacKinnon (1996} one--sided p·values:. 

·11.44686 -" 0.0000 
·2.573073 
·1.941937 
·1.615958 

Unlv9t$11:as Indonesia 

Analisis Harga..., Ari Hendarwanto, FEB UI, 2009



Null Hypothesis: D(LCOAL) has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: _1_ (Automatic basedpn SIC. M_AXLAG=15) 

Augmented Q!ckey-Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

*MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

Null Hypothesis: D(LCOAL) has a unit root 
Exogenous: Constant, Linear Trend 

t--Statistic 

-7.911777 
-3.453153 
-2.871474 
-2.572135 

Lag Length: 1 (AutomaJic based qn SIC, Mf\XLAG=l__ID 

Prob.* 

0.0000 

t-Statlstic Prob.* 

Augf!1ented D__l_c~ey-Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% revel 

*MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

Null Hypothesis: D(LCOAL) has a unit root 
Exogenous: None 

-7.907925 0.0000 
-3.990585 
-3.425671 
-3.135994 

Lag Length: 1 (Automatic based on SIC, MAXLAG=Hi) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

•MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

t-Statistic Prob.* 

-7.912532 0.0000 
-2.573101 
-1.941941 
-1.615956 

Null Hypothesis: D(LGAS) has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Leng!h: 2 (Automatic based on SIC, MAXLAG=__!_§)_ 

47 

t-Statistic Prob. * 

Augmented _pickey-Fuller test statistic -6.176497 0.0000 
Test critical values: 1% level 

5% lever 
10% level 

*MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

Null Hypothesis: D(LGAS) has a unit root 

-3.453234 
-2.871510 
-2.572154 

Exogenous: Constant, Linear Trend 
~~englh:1__(~utomat•c b_ased on ~IC, MAXJ:AG=lli 

5% level 
10% level 

*MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

Null Hypothesis: D(LGAS) has a unit root 
Exogenous: None 

-3.425728 
-3.136027 

Lag_~englh: _f_(Automatic based on SJQ,_MAXLAG=lli 

Augmerted Dickey-Fuller test statistic 
Test critic-:~1 values: 1% level 

5% level 
10% level 

*Mar.Kinnon (1996) one-sided p-values. 

!-Statistic 

-6.113970 
-2.573130 
-1.941945 
-1.615953 

Prob.* 

0.0000 
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Korelogram pada 1101 dan 1(1,) 

Gas 
Date: OSJ2e/09 Time: 19:40 
Sample; 1985:01 2008:12 
Included obsetvations: 288 

Autocorrefation Fl'artial CMt~!atiOt! 

, I , 
' ' 

' 
' ' 
' ' 
' ' 
' 
' 
' ' 
' 
' ' 
' ' 
' ' 
' ' 
' 
I 

I > 

' 
' ' 
' 
' 
' ' 
' 
' 
' ' 
' 
' ' 
I I 

M:; PAC 0.-Stal Prob 

1 0.975 0.975 276.63 0.000 
2 0.9~ .().014 540.12 0.000 
3 0.925 -().013 790.75 0.000 
"" 0.896 -0.0'96 1029.6 0.000 
5 OJI6!i -0.016 1248.1 0:.000 
G 0.837 .().015 1455.7 0.000 
7 0.8C9 0.002 1650.0 0.000 
a nJao ·(l.01S 1a3u n.ooo 
9 0.751 -0,016 2000.3 0.000 

10 0, 725 {1.038 2158.3 0.000 
11 0.699 ·0.014 2305.8 0.000 
12 0.674 -O.G13 2443.1 (J.OOO 
13 O.G52 0.070 2572.5 0.000 
14 0.631 .0.014 2693.9 0..000 
15 0.61G ·(L012 2807.9 0.000 
16 0.592 0.641 2915.6 0.000 
17 0.574 .().014 3017.3 0.000 
16 0.557 .().012 3113.2 0.000 
19 0.541 (L02B 3204.0 0.000 
2ll 0.525 -li.015 3290.0 0.000 
21 0.509 ·0.012 3371.1 0.000 
22 0493 ·0.013 3447 4 0.000 
23 OA77 .. ().015 3519.1 0.000 
24 0.461 ·0.012 3586.2 0.000 
25 0.445 0.023 3649.2 0.000 
26 OA30 -\1.1:113 370t.l1 G.OOG 
27 6.415 ·0.011 3763.1 6.60\l 
2l) 0.399 .().010 3814.1 0.000 
29 0.383 --0Jl12 3831.4 IUOO: 
30 0.367 .0.012 3905., 0.000 

Uate: Obfi!W!I lime: 1~:42 
Sam~e: 1965,01 2008,12 
inciU<Ied observations: 287 

Autocorrelation Parlial Cortelation 

' ' 
' ' 

' 

'" , I , 
' ' 
' ' 
I > 

' ' 
> I 

I 

' ' 
' ' 

' 
' ' 
' ' 

' 
I I 

' ' 
' 

I I 

I ' 
> I 

' 
' 
' ' 

' ' 
' 

' ' 
' 
I I 
I > 

' ' 

' ' 
' ' 
' I 
I I 

' ' 
' ' 
I I 

I ' 

' 
> I 

' 
I > 

I 

' 
I 

' 
' ' 
' 
' ' 
I > 

I 

AC PAC Q-Stat Ptob 

1 ·0.003 -\1.003 0.0019 0.965 
2 .().005 -li.005 0.0090 0.996 
3 lt41B 0.416 5{).934 0.000 
4 ·iUl04 .0.003 $0.938 0.000 
s -o.o1o ..o.on7 so.sss o.ooo 
s 0.223 0.059 65.663 0.000 
7 -0.003 6.000 65.655 0.006 
a .o.oos 0.002 65.673 o.ooo 
9 0.021 .0.111 65.605 0.000 

10 ·IHIOS -0.009 li5,S29 0.000 
11 .{1.012 .O.C10 66.972 0.000 
12 .(J.034 .().023 fi6.221 0.000 
13 -0.004 6_003 66 226 0.000 
14 ·0.008 -0.001 66.245 0.000 
15 -0.087 ·M54 68.576 0.600 
16 0.001 0.004 66.518 0 000 
17 ·0.006 -0.001 GR590 0.000 
18 .().155 -0.114 76.023 0.600 
19 0.606 0.004 76.034 0 ooo 
20 -0_002 .0.001 76.035 0 000 
21 ·0.065 0.036 78.270 0.000 
22 0.007 0.002 78.267 0.000 
23 .o.o04 .().007 78.293 o_ooo 
24 -0.041 0.015 78.!27 0.000 
25 ·0.001 .0.009 71927 0.000 
26 .o.oo9 .o_ooa 78.852 o.ooo 
21 0.061 0.074 80.043 u.ooo 
28 -0.007 -0.009 60.059 0.000 
29 .().006 .().001 60-069 0.000 
:ro ·O.Oii4 -li.06o ao.o74 
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Batubara 
Date: 06/281{)9 Time: 19;31 
Sample: 1985:01 2006:12 
Included obse:MIIions: 2aa 

Autccorre!aliot'l Partial Correlstien AC PAC 0.-Ste:t Prob 

' I ' I 1 0.981 O.!lll· 280.06 0.1100 
z u.s~z ..0.2~ 544.!Xi o.coo 
3 0.914 -<!.173 789A7 0.000 
4 OJ3S7 -il198 1010.7 0.000 
5 0.917 0.005. 12-07.8 0.000 
6 0.154 -0.034 1380.8 tl.OOO 
1 0.714 0.141 1532.5 0,000 
6 0.657 .(IJJ:1G 1665.0 0.000 
9 0.622 0.035 1180.8 0.000 

10 o.579 ..o.orn 18a14 n.ooo 
11 6.535 .a.069 19S7.9 !HIOO 
12 0.500 0.181 2043.4 0.000 

I I 13 (14$5 .().076 2109.0 0.000 
I I 14 0.431 .0.005 2165.6 0..000 
' ' 1s o.4o1 o.o1s mu o.ooo 
I I 16 0.375 0.066 2257.8 Q.OQ{l 
I 1 17 (L351 -0.054 2295.7 0.000 
1 I 1$ 0.329 0.045 2329.2 0.00() 
I I 19 0.311 {IJ){J4 2359.1 0.000 
I I 20 0.296 0.064 2386.3 0.000 
l I 21 0.21;iJ ..0.015 2411.4 0.000 
I I 22 0.273 -!Ul05 2434.9 !lOO!l 
l I 23 O.:u!S 0.1)29 2457.1 0.000 
I 1 24 (1258 .(1,1)35 2478.1 0.000 
I _I 25 0.251 ..0.040 2400,1 0.000 

:26 0..244 ll025 2517.1l O,OQI'I 
27 0.237 0.029 .2534.9 0.000 '1' 128 C.229 .().052 :2551.7 0.000 

I I 29 \).220 .QJJ02 2557.4 CLOOO 
l j 30 0211 0.000 2581.9 1:1.000 

Date: !rni28109 Tima: 19:33 
Sam,M: 1985:012008:12 
Included obsaMJtions: 287 

AlrtocorretatiM Partial CorrelaliOfl 

___ .. 

:=-
' 

' 
' 

' 
' 
' 

' ' 
' 

' ' 
' ' 

' 

·•' ·~' ' 
' 

' 
' ' 

' 
' 

' 
' ' 
' 
' 

:r 
' I ' 

' ' 
' ' 
' 
' 

' 
' 
' ' 
' ' 
' ' 
' 

~: 
' I ' 

' ' 
' ' 

' ' 
' ' 
' ' 
' ' 
' ' 
' ' 
' ' 
' ' 

' 
' 
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AC PAC O·Stat Prob 

1 0.327 0.327 31.024 0.000 
2 0.229 0.137 46.346 0.000 
3 0.119 0JI10 50.465 ROOO 
4 0.097 M33 53.204 0.000 
5 t:L007 -0.053 53.219 0.000 
6 -0~048 -0.056 63.901 il.QOO 
7 U.OSJ 0.135 55.963 0.0(10 
a -0.00.2 .().139 57.9S3 0.000 
9 ..{}.047 -0.015 58.013 0.000 

10 -o.oaa -0.043 so.91C o.ooo 
11 -0.024 0.011 61.064 0.000 
12 ·0.0"24 0.019 61.26:3 !l.OOO 
13 0.002 0,0.29 61-264 0.000 
14 ·0.072 .0.123 62.651 0.000 
15 -0.092 ..0.036 65.453 O.OllO 
16 .. (J 124 -(UI87 7(U50 0.000 
11 ·0.087 0.010 72.4'98 0.000 
18 ·0.072 -0.()15 74.084 0.000 
19 ·\U}76 -0.034 15.877 0.000 
20 -0.122 ·0.115 80.476 0.000 
21 -0.109 ·0.013 84.144 0.000 
22 ·0.031 Q 036 84.450 0.000 
23 -0.02$ 0.021 $4.647 0.000 
24 0.026 0,015 84.856 (tOOO 
25 (1.0.52 UJ)26 85.713 OJJOO 
26 0.039 -<l.Ol2 86.201 0.000 
21 .O:Ji44 ..o.oso as.soa tl!lOO 
28 .0.04; -<!.038 87.459 0.000 
29 -0Jt24 ·(Ul13 87 647 0 QOD 
30 -<!.079 -<!.091 19.640 0.000 
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Minyak 

Date: OG/:28/{)9 Time: 19:36 
Sample: 1985:012008:12 
Included Qbsemtions: 238 

Aufocorrelalion Partial Correlation AC PAC Q-Stat: Prob 

' I ~I 1 UBS 0.965 282.18 9.000 
2 0.958 -1t313 550.40 0.000 
3 0.929 0.(119 6!13.27 0.000 
" o.e9a .o.os.t 104{1.3 o.ooo 
5 0.867 0.054 1262.3 0.000 
6 0Jl39 11009 1470.7 0.000 
1 o.&13 oms 1667.4 tuoo 
8 0.100 .():.0S1 1853.4 OJ.IOO 
9 0.766 ~Ji17 2028.9 ltDOO 

10 0.74?. .Q.02S 2194.1 0.000 
1i 0.716 .0.048 2348.9 0.000 

II~ I 12 0.690 ·0.023 2492.9 0.000 
13 ILG65 G.OBB 2627.3 OJ)OO 
14 0.644 0.064 2753.7 0.000 
15 0.625 .O.OG2 2873,4 IJ.OOO 
16 0.611 0.108 2988.1 0.000 
17 0.602 0.046 3099.7 0.000 
18 0.593 .0.073 320$.5 0.000 
19 O.SBS 0.034 3314.6 0.000 
20 !:tSn G.OOB 3418.3 0.000 
21 ().566 -(t104 3518.4 0.000 
22 0.554 0 050 3614.8 0.000 
23 0.54-1 ... ().015 3707.2 0.000 
24 0.530 0.039 3796.1 0.000 
25 0.518 ..0.069 3881.4 0.000 
26 0.507 0.025 3ili3.2 (LOOO 
27 GAS5 D.019 4042.1 0.000 

tit 126 0.485-!t022 4118.1 OJJOQ 
29 0.475 .O.o30 4190.8 IHlOD 
JO 0.403 0.036 4260.2 0.000 

Datt· 06128109 Time: 19:38 
Sample: 1965:01 2008:12 
lncluded obs~r;ations: 287 

50 

Autocorrelation Partial Correlation AC PAC Q-Stat Prob 

•lUI 
'" ' ' 
' ' 
' ' 

' 
' ' 

' 
' ' 
' 
' ' 
' 

' 
' ' 

' 
' 
' 

' ' 
' 
' 
' ' 

' 
' ' 
' 
' ' 
' ' 
' 
' ' 

' 
' 

' ' 
' ' 
' ' 

' 
' 
' ' 
' ' 

' 
' ' 

' 

' 

j
: 
' 
' 
' 
' 

• 
' ' 

' 
' ' ' 
' 
' 

' ' 
' ' 
' ' 
' ' 

1 0.330 0.330 31.659 0.000 
2 0.050 .0.066 32.395 0.000 
3 0.000 0.005 32.3$5 0.090 
4 ·0.056 .(:1.064 33.389 0.000 
5 ·O.Oilll .0.054 35.650 0.000 
6 -0.121 ..0 084 39.961 0.000 
1 .0.0.35 0.036 40.324 0.000 
8 0.015 0.013 40.394 0,(100 
9 0.018 1!.003 40A94 0.000 

10 o.oa8 o.056 4U7-4 o.ooo 
11 tU!47 ~.005 42.527 0.000 
12 -a.oas -n.osa 43.734 o.ooo 
13 -0.141 .o.oo6 -49.775 o.ooo 
14 ·IL074 0.014 51.420 0.000 
15 -0.148 -0.142 58.139 0.000 
16.0.143 -0.053 G•t407 CUlOO 
17 .i)J)32 6.021 64.722 ttOOO 
1a .rtoo2 .o.o!ls 64.723 o.ooo 
19 0.004 -0.028 64.729 0.000 
20 0.09.5 O.IJ96 Ql 539 0.000 
21 0.050 ·0.050 66.309 0.000 
22 0.02.8 0.012 6R559 ilOOO 
23 ~.025 -0.020 68.756 itOOO 
24 .Q 015 0.009 68.830 0.000 
25 0.012 0.009 66.678 0.000 
26 ·0.060 .Q.OS~ 70.034 0.000 
27 ·0.021 0.008 70.166 0.(100 
28 0.029 -0Ji16 70.433 0.000 
29 0.007 ·0,02$ 70A4S 0.000 
30 !'U63 0.055 71.7~ 0.000 
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Uii kointegrasi harga gas dan bam rninyak 

Date: 07128/0B Time: 06:07 
Sample {ad)ll!llsd): 1985M06 2001lM12 
Included observatlol\$: 283 after adJustments 
Toarn:l assumption: linear determiniStic tmnd 
Serle$: lGAS LOll 
Lags interval (!n first differences): 1 to 4 

Unrasftlcted Colnt.egration Rank Test (Trace) 

Hypothesized Trace 0.05 
No. of CE(s) Elgenvarue Statistic Critical Vatua Prob ... -

••MacKfnnon.Haug.Miche!i& (199!1) p-values 

Unre&ricted Colnlegrating Coefficients {noonalized by b'*S11 .. b=!j: 

lGAS 
-4t978824 
2.391660 

lOll 
5.652744 

.0.277465 

unrestdd."J!d Mjuslment Coefficients. (alptta}: 
'"""=' 

D{LGAS) 0.019231 
-O.OQ'\I;A1 

·.0.000456 
...0.007555 D(lOil) • ••••• .. ... ___ 

None• 
AI mm:d t 

0.116236 37.45209 15.49471 0.0000 1 Colntegrallng Equallon(s): l.og likelihood 732.6970 
0.008736- 2.493214 3.8414613 0.1151 

Trace test lndlcales 1 eolntegrating eqn(a) at Ule CI.051evel 
• denotee reJection of ll'la hypothesis at the 0.05level 
*"MacKlnnon-Haug-Mlchelis {1999} p-values 

-== Normalized colntegratfng coefficlenl:$ ($tandartl error In parentheses} 
LGAS LOlL 

1 '000000 -1. 135357 
{0.073SS) 

Unreslrided Cointegratioo Rank Test {Maximum Eigenvalue) Adjustment coefficients (standard error in p.aranthnses) 

H:IP<>the•lzed Max-Eigen 0.05 
No. ofCE(s) Elgellvalue StatistiC Critical Vakla 

None• 0,146236 34.96SM 14.2!l400 
At most 1 0.008138 2.483214 3.841400 

Max-eigenvalue test indicates 1 colrrtegraUng eqn(s) at 1M 0.05 !evel 
.. donates rejection of the hypothesis at the 0.05 level 

D{LGAS) -0.095750 
(O.C1605) 

Prob"u D(LOIL) 0,017731 
{0.02489) 

0.0000 
0.1151 

51 

Universitas Indonesia 

Analisis Harga..., Ari Hendarwanto, FEB UI, 2009



Uii kointegrasi harga batubara dan barga minyak 

oa.te: 0712Ml8 Time.: 00.11 
Sample {adjusled): 1985M06 2008M 12 
Included observatioos: 263 after adjU$tments 
Trend assumption: L!naar determrn!S!k trend 
Series: tCOAL LOlL 
Lags il'llerval (In firs! differences): 1 to 4 

IJnre&lricted Colntegratlon Rank Test (fraea) 

.. MacKinnon-Haug-Micf'lelis {1999) p-values 

Unrestricted Ct:llrttegmtlng CoeffiCients (normalized by tM)11•b=l): 

LCOAL 
-4.661702 
{),141007 

LOlL 
2449056 
2.003161 

Unrestricted Adjustme"'t Coefficients (alpha): 

O{LOOAL/ 
O(LOll) 

0.010757 
O.OI.i3867 

9.34E-05 
-0.012111 

52 

Hypothesized 
No. of Cl!{a) Eigenvalue 

Trace 

Statlstlc 
0.05 

Critical Value Prob."- -----------------·----
Nooe" 0.045535 19.74445 15.49471 0.0107 1 Colntegral!ng Equafion(s): Log likelihood 762.7049 

At most 1.. 0.022898 6.555340 3.641466 O.ot05 
Normalized oolntegratlng coafficlents (standard enor In parentheses) 

Trace test Jrniicates 2 eointegrating eqn(s) at the 0.051e.vel LCOAL lOlL 
·denotes ~ectlon of the hypothesis at~ 0.05level 1.000000 ·0.525357 
uMacKinnon-Haug.Michelis (1999) p.values (0. 12342} 

Unrestrlttaci Colntegralk»'l Rank Test (Maximum Eigenvalue) Adjustment coefficients {standard error !n parentheses) 

Hypothesized 
No. ofCE(s) 

None 
At most 1 * 

Eigenvalue 

0.045535 
0.0221!98 

Max..S:lgen 
Statistic 

13.18911 
6.555340 

0.05 
Critical Value 

14.26460 
3.841400 

Max-efganvalua !A$11J'Idlcates no colntegrotlon at the 0.051evel 
"denotes rejedion of ttt& hypotheSis at tt're 0.05 level 

Prol;):,n 

0.0734 
0.0105 

O(lCOAL) -0.050144 
(O.Ol31l0) 

D(lOll) -0.015027 
(0.023141 
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Persamaan Model Jangkll paniagg (Metode OLS)il'e!llamaan 

4.1 dan 4.2 

Dependent Variable: LOG(COAL) 
Method; Least Sque.res 
Oate: 07126108 Time: 12:00 
Semple; 1985M01 2008M12 
InclUded obsetvationa: 288 

coe-.. 

LOG( OIL) 
c 

R-squan:td 
Adjusted R-equamd 
S.E. ot regreselon 
sum sq~.~ated !'Mid 
Log !ikalihood 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

0.539825 
-0.454312 

(}.590460 
0.589028 
0.23?52$ 
16.13569 
6.343204 
412.3437 
0.000000 

std. Errt~r 

0.0~064 

0.{)42515 

t-Statlstlc 

20.30625 
-10.68596 

Mean dependent var 
S.O.d&pond~ntvar 

Akait<& Info crtt&rion 
Schwan: criterion 
HaMan-Quinn enter. 
Durbln·Watson stat 

Prob. 

0.0000 
0.0000 

0.3£013~1 

0.370514 
·(l03C161 
..0.(104724 
.0.019967 
03)66529 

DependentVruiable: LOG(GAS) 
Method: Least Squares 
Date: 07126!08 11me; 11:67 
Samp'e: 19S5MCI1 2008M12 
Included obServations: 288 

Coefficient 

LOG(OIL) 
c 

R-squared 
Adjusted R~square<l 
S,E, of regressiOn 
Sum sqoared msid 
Log likelihood 
F-statistC 
Prob{F-statislC) 

0.841!364 
.().063793 

0.761181 
0.700346 
0.251060 
16.02685 

-9.616170 
911.5594 
0.000000 
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Std. Error t-Sfatistic Prob. 

0.028099 30.19204 0.0000 
0.044937 -1.419611 0.1588 

Mean dependent var 1217326 
S.D.dependentvar 0.512843 
Al<Sifl«l: lrOO Merion o.osoeea 
Sctr.var:t crtterfon 0.106105 
Hannan..Qu!nn alter. o.O!JOOS:! 
Durbin-Watson stat 0.161409 
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'""'""""'"---~ 

Persamaau Model Jangka paniang (Metode SURll!.!.ersamaan 
4.3.dan 4.4 
System: SUR 
EstlmatlonMe!MG; 5eemlnglyUnretatea Regression 
Date; 07126108 Time: 11:54 
Sample: 1985M:>a2008M12 
Included observatbns: 267 
Total system (balanced) obsetvatlons 574 
linear estimation after one-step wet~hting matrix 

Coeffident Std. Error 

C(1) 0.045207 0.018171 
C(2) ·0.031761 0.028585 
C(3) 0.005040 0.009507 
C(4) 0.170002 0.014956 

Determinant residua.! <Xlvarlence 0.002455 

Equat~n; DGAS • C(1) + C(2)'001L 
Observations: 287 

t..Statlstie Ptob. 

2.497842 0.0131 
M 1.111081 0.2670 
0.530053 O.S963 
11.36705 0.0000 

----------· 

R--squared o.00428a 
Adjusted R..gquared 0.000169 
S.E. ofregrQSSbn 0.30681l3 
Prob(F-od!ltlst~) 2.043647 

Equatbn: OCOAL • C(3) + C(4)'001L 
ObseNatlons: 287 
R-squarnd 

A~usted R-squared 
a.E. of regressiOn 
Prob(F--~) 

0.310444 
0.308025 
0.161606 
2.099667 

Mean dependent var 
S.D. depernfantvar 
Sum aquarad resid 

Mean dependent vat 
S.D. dependent var 
sum squared reSitl 

0.044906 
0.309005 
27.19153 

0.000652 
0.194273 
7.443234 
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